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ABSTRACT 

ANALYSIS OF SELLING PRICING DETERMINATION  

BASED ON COST PLUS PRICING METHOD  

WITH FULL COSTING APPROACH 

A Case Study at Publisher and Printing Company of Kanisius 

Yogyakarta 

Year 2006 

 
SOLICHIN 
992114074 

University Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2007 
 
 

This research aim to know wether the selling price determination done by 

Publisher and Printing company of Kanisius was suitable with the method of cost plus 

pricing with full costing approach. 

The research type was case a study. The data needed consisted of ( 1) history data, 

the company’s general description and growth, ( 2) data on production and non 

production costs, ( 3) data about product type and quantity, ( 4) data about the company’s 

sales pricing method. The techniques of data collecting used were ( 1) interview and ( 2) 

documentation. 

There were two analysis techniques used,  namely ( 1) descriptive technique, by 

presenting and analyzing the cost used in determining the selling price and ( 2) 

comparative technique, by comparing the selling price specified by the company and the 

selling price according to method of cost plus pricing with the approach of full costing. 

 vi



Based on the  research and analysis conducted, it was obtained the result that the 

sales pricing procedure sell at the Publisher and Printing office company of Kanisius was 

not suitable with the theoretical review. The unsuitability was cause by the difference in 

steps of procedure of expected profit determination, where the company used the margin 

profit equal to 5% from total production cost, while according to theoretical review, it 

should use mark up. 
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ABSTRAK 
 

ANALISIS PENETAPAN HARGA JUAL  
BERDASARKAN METODE COST PLUS PRICING DENGAN  

PENDEKATAN FULL COSTING 
Studi Kasus pada Penerbit dan Percetakan Kanisius 

Yogyakarta 
Tahun 2006 

 
 
 

SOLICHIN 
992114074 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2007 
 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penetapan harga jual yang 
ditetapkan oleh Penerbit dan Percetakan Kanisius sesuai dengan metode cost plus pricing 
dengan pendekatan full costing. 

Jenis penelitian adalah studi kasus. Data yang dicari meliputi (1) data tentang 
sejarah, gambaran umum perusahaan dan perkembangannya, (2) data biaya produksi dan 
non produksi, (3) data tentang jenis dan jumlah produk, (4) data tentang metode 
penetapan harga jual perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) 
wawancara dan (2) dokumentasi. 

Ada dua teknik analisis yang digunakan yaitu (1) teknik deskriptif, dengan 
menyajikan dan menganalisis biaya yang digunakan dalam menentukan besarnya harga 
jual dan (2) teknik komparatif, dengan membandingkan harga jual yang ditetapkan oleh 
perusahaan dengan harga jual menurut metode cost plus pricing dengan pendekatan full 
costing. 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan diperoleh hasil yaitu prosedur 
penetapan harga jual pada Penerbit dan Percetakan Kanisius tidak sesuai kajian teori. 
Ketidaksesuaian tersebut disebabkan karena adanya perbedaan langkah-langkah dalam 
prosedur penetapan laba yang diharapkan, dimana perusahaan menggunakan margin 
profit sebesar 5% dari total biaya produksi,  sedangkan menurut kajian teori 
menggunakan mark up. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A." Latar Belakang 

Harga mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

pemasaran produk dan kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini menyebabkan 

persaingan antar perusahaan semakin ketat, persaingan yang semakin ketat 

membutuhkan manajemen yang dapat bekerja dengan baik dan efisien. 

Manajemen yang baik diharapkan mampu memaksimalkan kinerja perusahaan 

sehingga dapat menghasilkan laba yang maksimal.  

Peranan pihak manajemen dalam keberhasilan suatu perusahaan 

sangat berpengaruh, karena manajemen harus dapat mengambil keputusan 

secara tepat. Salah satu jenis pengambilan keputusan manajemen yang penting 

adalah dalam hal menentukan berapa harga jual suatu produk dengan tepat. 

Ketidaktepatan dalam menetapkan harga jual suatu produk akan menyebabkan 

produk tersebut tersingkir dari pasar. 

Perusahaan berusaha untuk bersaing merebut pasar yang semakin 

sempit. Situasi ini mendorong para manajer perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas, jenis, maupun model produknya. Perusahaan harus memiliki strategi 

pemasaran yang baik untuk memuaskan konsumen. Untuk memuaskan 

konsumen perusahaan harus mampu menghasilkan produk atau jasa yang 

bermutu dengan harga yang rendah untuk dapat bertahan di pasar. 

Harga jual suatu produk merupakan salah satu penentu bagi 

permintaan pasarnya, sehingga harga jual dapat mempengaruhi market share 

1 
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nya. Bagi perusahaan, harga tersebut akan mempengaruhi jumlah penerimaan 

kas yang nantinya digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.  

Penetapan harga jual yang tepat merupakan salah satu kebijakan 

yang sangat penting. Harga jual suatu produk terbentuk di pasar sebagai 

interaksi antara jumlah permintaan dan penawaran, namun manajemen puncak 

memerlukan informasi biaya penuh untuk memperhitungkan konsekuensi laba 

dari setiap alternatif harga jual yang terbentuk di pasar. Dalam keadaan normal 

manajemen puncak harus memperoleh jaminan bahwa harga jual produk yang 

dijual di pasar dapat menutup biaya penuh dan dapat menghasilkan laba yang 

wajar. Jika harga jual yang ditetapkan terlalu tinggi dapat mengakibatkan 

volume penjualan menurun, sedangkan jika harga jual yang ditetapkan terlalu 

rendah maka dapat menyebabkan volume penjualan meningkat.  Oleh karena 

itu perusahaan harus dapat menentukan harga yang tepat, sehingga 

memungkinkan terjadinya penjualan yang maksimal, dan dapat memberikan 

tingkat pengambalian investasi yang tinggi bagi perusahaan. 

 

B." Rumusan Masalah 
 

Apakah prosedur penetapan harga jual yang ditetapkan oleh 

perusahaan telah sesuai dengan metode cost plus pricing dengan pendekatan 

full costing? 

 

C." Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini difokuskan pada analisis terhadap penetapan 

harga jual produk (buku) yaitu tiga produk buku yang merupakan best seller 



  3

(penjualan terbanyak) dari penjualan hingga akhir tahun 2006 dengan 

menggunakan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing. 

Dimana tiga judul buku tersebut, yaitu : 

1. Visi-visi Post Modern yang terjual hingga 560 buku 

2. Indonesianisasi yang terjual hingga 551 buku 

3. Bagai Terang Dihati yang terjual hingga 1679 buku 

 

D." Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur 

penetapan harga jual produk buku pada Penerbit dan Percetakan Kanisius 

sudah sesuai atau belum dengan metode cost plus pricing dengan pendekatan 

full costing. 

 

E." Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan evaluasi 

manajer dalam pengambilan keputusan terutama dalam bidang penetapan 

harga jual produk khususnya produk buku yang diproduksi oleh Penerbit 

dan Percetakan Kanisius. 

2. Bagi penulis 

Sebagai sarana untuk melatih diri dalam hal penelitian, pengamatan dan 

membuat perbandingan antara teori dengan praktik. Selain itu penulis juga 

dapat menambah wawasan pengetahuan dan mengaplikasikan ilmu yang 

sudah diperoleh di bangku kuliah. 
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3. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi bacaan ilmiah bagi 

mahasiswa Universitas Sanata Dharma dan dapat digunakan sebagai 

referensi bagi penelitian yang berhubungan dengan penetapan harga jual 

produk. 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang teori-teori mengenai harga jual beserta metode 

harga jual yang digunakan penulis untuk melakukan analisis dalam 

penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek dan 

obyek penelitian, data yang dibutuhkan, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Bab ini menguraikan sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, personalia perusahaan, kegiatan produksi, dan pemasaran. 
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BAB V DESKRIPSI DATA, ANALISIS DATA dan PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi deskripsi data biaya yang ada dalam perusahaan yang 

kemudian dijadikan sebagai dasar untuk melakukan analisis data dan 

pembahasan mengenai analisis yang dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan yang diambil berdasarkan analisis dan 

pembahasan, serta saran yang dianggap perlu bagi perusahaan dan 

keterbatasan dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TOERI 

 

A." Konsep Biaya dan Laba Sebagai Komponen Harga Jual 

1." Pengertian Biaya 

Dalam arti luas biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 

yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan 

terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Terdapat empat unsur pokok dalam 

definisi biaya tersebut yaitu (Mulyadi, 1991:8) : 

a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi. 

b. Diukur dalam satuan uang. 

c. Telah terjadi atau secara potensial akan terjadi. 

d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 

Sedangkan arti sempit, biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 

untuk memperoleh aktiva.  

2." Jenis-Jenis Biaya dan Pengelompokannya  

1. Pengelompokan Biaya 

Biaya dapat dikelompokan dalam berbagai cara yaitu (Mulyadi        

1991:14-17): 

a) Pengelompokan biaya menurut obyek pengeluaran. 

Nama obyek pengeluaran merupakan dasar pengelompokan biaya. 

Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka 

semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut 

biaya bahan bakar. 

1 6
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b) Pengelompokan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 

1) Biaya produksi 

Biaya produksi adalah biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

Contoh: biaya depresiasi mesin dan peralatan, biaya bahan 

baku.  

2) Biaya pemasaran 

Biaya pemasaran adalah biaya yang terjadi untuk 

melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contoh: biaya iklan, 

biaya promosi, biaya angkut. 

3) Biaya administrasi dan umum  

Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang 

mengkordinasikan  kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran 

produk. Contoh: biaya gaji karyawan, biaya fotocopy. 

c) Pengelompokan biaya menurut hubungan biaya dan sesuatu yang 

dibiayai: 

1) Biaya langsung (direct costing) 

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya 

langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang 

yang dibiayai. 

 

 

 



  8

2) Biaya tidak langsung (indirect costing) 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya 

disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.  Biaya ini tidak mudah 

diidentifikasikan pada produk tertentu. 

d) Pengelompokan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya 

dengan volume aktivitas 

1) Biaya variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya 

varibel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung. 

2) Biaya semi variabel 

Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak tidak 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi 

variabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya 

variabel. 

3) Biaya semi fixed 

Biaya semi fixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan 

pada volume produksi tertentu. 

4) Biaya tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam 

kisar volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji 

direktur. 
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e) Pengelompokan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya 

1) Pengeluaran modal 

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat 

lebih dari satu peride akuntansi. 

2) Pengeluaran pendapatan 

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai 

manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran 

tersebut. 

3." Pengertian Laba 

Laba merupakan selisih jumlah pendapat dengan jumlah biaya 

dalam suatu periode yang sama. Laba yang diharapkan yaitu sejumlah 

nilai tertentu yang diharapkan oleh perusahaan sebagai hasil dari selisih 

jumlah pendapatan dengan jumlah biaya. Terdapat tiga pendekatan dan 

perencanaan tingkat pencapaian laba yaitu (Supriyono, 1993:522): 

1) Pencapaian tingkat laba bersih dari penjualan 

100% x 
Penjualan

Bersih Laba  Rumus =
 

2) Pencapaian tingkat laba bersih dari total biaya 

100% x 
Variabel Biaya  Tetap Biaya

Bersih Laba  Rumus
+

=  

3) Pencapaian tingkat laba bersih dari biaya variabel 

100% x 
Variabel Biaya Laba

Bersih Laba  Rumus =
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4." Elemen Biaya Produksi 

1. Biaya Bahan Baku 

Menurut Supriyono (1994:20) bahan baku adalah bahan yang 

akan diolah menjadi bagian produk selesai dan pemakaiannya dapat 

diidentifikasikan pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan. 

Dengan demikian biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan 

baku yang dipakai dalam pengolahan produk. 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan 

kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau 

diikuti jejaknya pada pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan. 

3. Biaya Overhead Pabrik 

Meliputi biaya bahan tidak langsung, tenaga kerja tidak 

langsung, dan biaya lain yang tidak langsung ikut dalam proses 

produksi yang menghasilkan barang jadi. 
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B." Harga Pokok Produk 

1." Pengertian Harga Pokok Produk 

Kegiatan utama perusahaan industri adalah memproses bahan baku 

menjadi produk selesai dengan menggunakan fasilitas yang ada di dalam 

pabrik. Semua biaya yang dikeluarkan dalam memproses bahan baku 

menjadi produk jadi disebut sebagai biaya produksi. Biaya produksi ini 

terdiri dari tiga elemen biaya, yaitu : biaya bahan mentah, biaya tenaga 

kerja, biaya overhead pabrik. 

Harga pokok adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk 

memperoleh aktiva, atau harga pokok juga digunakan untuk menunjukkan 

pengorbanan sumber ekonomi dalam pengolahan bahan baku menjadi 

suatu produk. Harga pokok (cost) adalah jumlah yang dapat diukur dengan 

satuan uang dalam bentuk (Supriyono, 1997:14): 

• Kas yang dibayarkan 

• Nilai aktiva lainnya yang dibayarkan atau dikorbankan 

• Nilai jasa yang diserahkan atau dikorbankan 

• Hutang yang timbul 

• Tambahan modal 

Harga pokok yaitu jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang 

dalam bentuk kas yang dibayarkan atau nilai aktiva lain yang dikorbankan, 

nilai jasa yang dikorbankan, hutang yang timbul atau tambahan modal 

dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlukan oleh perusahaan, 

baik pada masa lalu maupun pada masa yang akan datang. Sedangkan 

expense adalah harga perolehan yang dikorbankan atau yang digunakan 
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dalam rangka memperoleh penghasilan (revenues) dan akan dipakai 

sebagai pengurang penghasilan. 

Mengemukakan pengertian harga pokok produk sebagai biaya 

produksi yang dianggap melekat kepada setiap unit produknya dan harga 

pokok produk tidak lain adalah hasil bagi dari total biaya produksi dengan 

jumlah  produk yang dihasilkan dalam suatu periode proses produksi. 

Harga pokok produk dapat dikatakan sama dengan biaya produksi karena 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku 

menjadi produk jadi yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

2." Metode Pengumpulan Harga Pokok Produk 

Terdapat dua metode pengumpulan harga pokok produk yaitu (Supriyono, 

1995:36): 

a. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Cost) 

Metode harga pokok pesanan merupakan metode pengumpulan 

harga pokok dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan secara 

terpisah dan setiap pesanan dapat dipisahkan identitasnya. Adapun 

karakteristik metode harga pokok pesanan adalah sebagai berikut : 

1) Harga pokok produk dihitung untuk setiap produksi pesanan 

2) Penetapan harga pokok setiap pesanan dilakukan setelah produksi 

tersebut selesai dikerjakan. 

3) Harga pokok per unit produksi pesanan dihitung dengan cara 

membagi harga pokok produk dengan jumlah unit produk pesanan 

yang bersangkutan. 



  13

b. Metode Harga Pokok Proses (process cost method) 

Pada metode ini yaitu metode yang mengumpulkan harga 

pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu 

tertentu (Supriyono, 1995:37). Metode ini sangat cocok untuk 

perusahaan yang berproduk homogen. Metode harga pokok proses 

mempunyai karakteristik yaitu : 

1) Harga pokok produk dihitung berdasarkan periode tertentu 

2) Harga pokok produk ditentukan pada akhir periode tertentu 

3) Harga pokok per unit dihitung dengan cara membagi harga pokok 

produk selesai periode dengan jumlah unit produk selesai dalam 

periode yang bersangkutan. 

3." Metode Penetapan Harga Pokok Produk 

a. Metode Full Costing 

Metode full costing atau harga pokok produksi penuh dalam 

penetapan harga pokok produk adalah membebankan seluruh biaya 

produksi baik yang bersifat tetap maupun yang bersifat variabel. 

Dalam metode ini biaya overhead pabrik tetap akan melekat pada 

harga pokok persediaan produk dalam proses dan persediaan produk 

jadi yang belum laku dijual, dan akan dianggap sebagai biaya jika 

sudah laku terjual (Mulyadi, 1992:377).  

Harga pokok produk menurut metode full costing adalah sebagai 

berikut : 

Biaya Bahan baku   XXX 
Biaya tenaga kerja    XXX 
Biaya overhead pabrik (tetap+variabel) XXX
Harga pokok produksi   XXX 
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b. Metode Variable Costing 

Pada metode variable costing penetapan harga pokok produk 

hanya membebankan biaya variabel saja. Harga pokok produk menurut 

metode variable costing adalah sebagai berikut : 

Biaya Bahan baku  XXX 
Biaya tenaga kerja   XXX 
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Harga pokok produksi  XXX 
 
Biaya overhead pabrik pada metode variable costing tidak 

melekat pada persediaan yang belum laku dijual, tetapi dianggap biaya 

dalam periode terjadinya (Mulyadi, 1992:378). 

4." Sistem Harga Pokok 

Sistem harga pokok merupakan hasil olahan sistem akuntansi 

biaya, sedangkan sistem akuntansi biaya dikelompokkan menjadi dua 

yaitu (Supriyono, 1995:40). 

a. Sistem harga pokok sesungguhnya 

Sistem harga pokok sesungguhnya yaitu sistem pembebanan harga 

pokok atau biaya yang sesungguhnya dinikmati. Perhitungan harga 

pokok dilakukan pada akhir periode setelah biaya yang sesungguhnya. 

b. Sistem harga pokok yang ditentukan di muka 

Sistem harga pokok yang ditentukan di muka yaitu harga pokok 

kepada produk yang dihasilkan sebesar harga pokok yang ditentukan 

di muka sebelum suatu produk mulai dikerjakan. Biaya sesungguhnya 

dikumpulkan pada akhir periode dibandingkan antara harga pokok 

yang dibebankan berdasarkan biaya yang ditentukan di muka dengan 

biaya. Sistem ini dapat digunakan sebagai pengedalian biaya. 
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5." Manfaat Penetapan Harga Pokok Produk 

Manfaat penetapan harga pokok produk yaitu (Supriyono, 1995:42): 

1. Menentukan harga jual pokok 

2. Memantau realitas biaya produksi 

3. Menghitung laba atau rugi periodik 

4. Menentukan persediaan produk jadi dan periodik dalam proses yang 

disajikan dalam neraca. 

 

C." Harga Jual 

1." Pengertian Harga Jual 

Harga merupakan sejumlah uang yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang atau jasa. Harga juga bisa 

dikatakan sebagai sejumlah uang yang diminta penjual sebagai alat tukar 

produk (baik barang atau jasa) pada saat tertentu dalam kombinasi 

tertentu. 

Sedangkan harga jual merupakan sejumlah satuan moneter yang 

dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas 

barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi penetapan harga jual yaitu (Supriyono, 1993:211): 

a. Biaya  

Biaya merupakan satu-satunya faktor yang memiliki kepastian relatif 

tinggi yang mempengaruhi dalam penetapan harga jual, karena biaya 

merupakan suatu dasar dalam penetapan harga. Karena jika harga tidak 
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dapat menutup biaya yang telah dikeluarkan, maka akan 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 

b. Permintaan dan Penawaran 

Permintaan merupakan sejumlah barang atau jasa yang diminta oleh 

pembeli pada tingkat harga tertentu. Pada tingkat harga yang lebih 

rendah, sejumlah barang atau jasa yang diterima pembeli cenderung 

lebih banyak. Sedangkan penawaran adalah sejumlah barang atau jasa 

yang ditawarkan oleh penjual pada pembeli pada tingkat harga 

tertentu. Jika harga mengalami peningkatan maka penawaran barang 

akan mengalami peningkatan. 

c. Tujuan Perusahaan 

Penetapan harga suatu barang atau jasa sering dikaitkan dengan tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan yang hendak dicapai misalnya memperoleh 

volume penjualan tertentu, dari kembalinya modal tertanam. 

d. Kondisi Perekonomian 

Kondisi perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang 

berlaku, misalnya kondisi perekonomian naik, normal dan resesi. 

e. Manajemen 

Berhasil atau tidaknya, maju mundurnya suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuan tergantung dari manajemen yang dilakukan setiap 

perusahaan yang mampu melaksanakan manajemen dengan baik dan 

tepat, maka di dalam penetapan harga jual harus dengan tepat agar 

kelangsungan hidup dapat dipertahankan. 
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Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas yang 

terjual, selain itu secara tidak langsung harga jual mempengaruhi biaya 

karena kuantitas yang terjual berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan 

dalam kaitannya dengan efisiensi produk. Oleh karena penetapan harga 

mempengaruhi pendapatan dan biaya total, maka keputusan dan strategi 

penetapan harga memegang peranan penting dalam sikap pengusaha 

(Fandy Tjiptono, 1995:18). 

2." Tujuan Penetapan Harga Jual 

Untuk menentukan harga jual dengan tepat, manajemen terlebih 

dahulu harus menentukan tujuan dari penetapan harga, karena penetapan 

harga produk atau jasa merupakan salah satu keputusan penting bagi 

perusahaan. Adapun tujuan penetapan harga adalah (Rewoldt, 1987:11) 

1. Untuk menetapkan suatu target return of investment. 

2. Stabilitas harga dan margin. 

3. Untuk mencapai suatu target market share 

4. Untuk mengatasi atau mencapai persaingan 

5. Untuk memaksimalkan laba. 

3." Komponen Harga Jual 

Komponen harga jual dapat dibedakan menjadi (Supriyono, 

1992:186) : 

a. Biaya 

Biaya dan beban merupakan dua unsur yang sangat berbeda. Beban 

yaitu biaya yang dikorbankan (dikonsumsi) dalam rangka memperoleh 

pendapatan. Sedangkan biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis 
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yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan 

akan terjadi untuk pencapaian tujuan tertentu. 

b. Laba yang Diharapkan 

1) Biaya Investasi 

Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk investasi 

yang dilakukan dalam perusahaan, yang besarnya dipengaruhi oleh 

sumber aktiva yang ditawarkan dalam perusahaan. 

2) Resiko Bisnis 

Semakin besar resiko yang dihadapi oleh perusahaan, maka 

semakin besar pula persentase yang ditambahkan pada cost of 

capital dalam perhitungan laba yang diharapkan dan demikian pula 

sebaliknya. 

3) Jumlah Investasi 

Semakin besar investasi yang ditanamkan dalam memproduksi 

barang dan jasa, akan mengakibatkan semakin besar pula laba yang 

diharapkan dalam penetapan harga jual. Besarnya capital employed 

dapat dilihat dari jumlah aktiva yang ada dalam neraca awal tahun 

anggaran atau taksiran rata-rata total aktiva selama tahun anggaran. 

 
 

4." Metode Penetapan Harga Jual 

Menurut Mulyadi (1993:350) ada empat metode penetapan harga 

jual yang dapat dipakai dalam penetapan harga jual, yaitu : 
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a. Penetapan Harga Jual dalam Keadaan Normal 

Metode ini sering disebut dengan istilah cost plus pricing, 

yang berarti bahwa harga jual ditentukan dengan menambah biaya 

masa yang akan datang dengan presentase mark up. Dalam keadaan 

normal harga jual dapat dihitung dengan rumus : 

Harga jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan. 

b. Penetapan Harga Jual dalam Cost Type Contract 

Dalam metode ini pihak pembeli setuju untuk membeli produk atau 

jasa dalam bentuk kontrak atau perjanjian berdasarkan harga yang 

didasarkan pada total biaya yang sesungguhnya dikeluarkan oleh 

produsen ditambah dengan laba yang dihitung sebesar persentase 

tertentu dari total biaya sesungguhnya tersebut. 

c. Penetapan Harga Jual Pesanan Khusus 

Pesanan khusus merupakan pesanan yang diterima oleh perusahaan di 

luar pesanan reguler. Konsumen yang melakukan pesanan khusus ini 

meminta harga di bawah harga normal yang berada di bawah biaya 

penuh, karena biaya pesanan mencakup jumlah yang besar. Dalam 

pertimbangan penerimaan khusus, informasi akuntansi deferensial 

merupakan dasar yang dipakai dalam penetapan harga jual. 

d. Penetapan Harga Jual Waktu dan Bahan (Time and Material Pricing) 

Harga jual ditentukan sebesar biaya penuh ditambah dengan laba yang 

diharapkan. 
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5." Prosedur Penetapan Harga Jual Berdasarkan Metode Cost Plus 

Pricing Dengan Pendekatan Full Costing 

Penetapan Harga Biaya Plus (Cost Plus Pricing Method) 

Dalam metode ini harga jual per unit ditentukan dengan 

menghitung jumlah seluruh biaya per unit ditambah dengan jumlah mark 

up untuk memperoleh laba yang dikehendaki pada unit tersebut (Mulyadi, 

1993:351-355).  

a) Menentukan taksiran biaya penuh (full costing) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Biaya bahan baku     XXX 
Biaya tenaga keja langsung     XXX + 
Biaya overhead pabrik (variabel + tetap)  XXX 

 Taksiran total biaya produksi    XXX 
Biaya administrasi dan umum   XXX 
Biaya pemasaran     XXX + 
Taksiran biaya komersial     XXX + 
Taksiran biaya penuh     XXX 

b) Menentukan besarnya persentase mark up 

 

 
 
 
 
 
 

persentase markup =  laba yang          biaya yang tidak langsung  
diharapkan   -" " dipengaruhi langsung oleh   

volume produk  
_____________________________________    
biaya yang dipengaruhi langsung oleh volume  

      produk 
 

c) Menentukan harga jual per unit 

 

 
 
 
 

 

 

 

harga jual per unit = biaya yang berhubungan 

          langsung dengan volume  + persentase markup 
          (per unit)  



 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A." Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu penelitian yang 

fokusnya terbatas pada prosedur dan penetapan harga jual produk pada 

Penerbit dan Percetakan Kanisius. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dan ditarik kesimpulan yang hanya berlaku pada objek yang diteliti. 

 

B." Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian dilaksanakan di perusahaan Penerbit dan Percetakan 

Kanisius, Jalan Cempaka 9 Deresan, Yogyakarta 55281. 

b. Waktu penelitian dilakukan mulai Bulan Pebruari sampai dengan Bulan 

Mei Tahun 2007. 

 

C." Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

a. Pimpinan Perusahaan 

b. Bagian Akuntansi 

c. Bagian Administrasi 

d. Bagian Pemasaran 

2. Objek Penelitian 

a. Biaya administrasi umum 

b. Biaya pemasaran 
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c. Biaya-biaya yang berhubungan dengan penetapan harga jual produk 

buku. 

d. Metode penetapan harga jual 

 

D." Data Yang Dicari 

1. Gambaran umum perusahaan 

2. Data biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu buku 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya harga jual produk 

4. Data langkah-langkah penetapan harga jual produk 

5. Mengklasifikasi dan menghitung biaya-biaya yang menentukan besarnya 

harga jual produk 

 

E." Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan tanya jawab langsung untuk memperoleh informasi mengenai 

sejarah dan gambaran umum perusahaan serta perkembangannya, biaya 

yang dianggarkan dan metode penetapan harga jual. Tanya jawab secara 

langsung tersebut ditujukan kepada direktur dan atau manajer bagian 

akuntansi dan bagian administrasi selaku subjek penelitian sebagai sarana  

untuk mendapatkan data-data dan informasi-informasi yang relevan 

dengan penelitian yang akan dipergunakan dalam penulisan gambaran 

umum perusahaan. 
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2. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara meneliti 

dari sumber-sumber catatan arsip perusahaan mengenai sejarah perusahaan 

dan perkembangannya. 

 

F." Teknik Analisis Data 

1. Teknik Deskriptif 

Yang dimaksud teknik analisis deskriptif yaitu penyajian data dari 

hasil penelitian mengenai elemen-elemen yang berhubungan dengan 

penetapan harga jual produk buku Kanisius. 

2. Teknik Komparatif 

Yang dimaksud dengan teknik komparatif yaitu membandingkan antara 

data yang diperoleh dari perusahaan dengan metode cost plus pricing 

dengan pendekatan full costing. 

 Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut : 

1) Data dari perusahaan  

a) Mendeskripsikan langkah-langkah penetapan harga pokok produk 

yang telah ditetapkan perusahaan. 

b) Menyajikan  total biaya produksi dan total biaya non produksi yang 

ditetapkan perusahaan. 

c) Menyajikan data harga jual produk berdasarkan perhitungan 

perusahaan. 
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2) Menurut metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing 

a) Menentukan taksiran biaya penuh (full costing) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Biaya bahan baku     XXX 
Biaya tenaga keja langsung     XXX + 
Biaya overhead pabrik (variabel + tetap)  XXX 

 Taksiran total biaya produksi    XXX 
Biaya administrasi dan umum   XXX 
Biaya pemasaran     XXX + 
Taksiran biaya komersial     XXX + 
Taksiran biaya penuh     XXX 

b) Menentukan besarnya persentase mark up 

 

 
 
 
 
 
 

persentase markup =  laba yang          biaya yang tidak langsung  
diharapkan   -" " dipengaruhi langsung oleh   

volume produk  
_____________________________________    
biaya yang dipengaruhi langsung oleh volume  

      produk 
 

c) Menentukan harga jual per unit 

 

 
 
 
 

harga jual per unit = biaya yang berhubungan 

          langsung dengan volume  + persentase markup 
          (per unit)  

3) Melakukan analisis perbandingan antara langkah-langkah penetapan 

harga jual produk yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan dengan 

langkah-langkah penetapan harga jual produk sesuai dengan kajian 

teori yang dilakukan oleh penulis, kemudian ditarik kesimpulan 

apakah langkah-langkah penetapan harga jual produk yang ditetapkan 

perusahaan sesuai atau tidak dengan kajian teori. Jika terdapat 

perbedaan dalam prosedur penetapan harga jual produk menurut 

perusahaan dengan kajian teori maka penulis menganalisis dimana 

letak perbedaan itu.  



BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A." Sejarah Perkembangan Perusahaan 

Awal abad XX merupakan masa kebangkitan bangsa Indonesia. Ini 

ditandai dengan munculnya gerakan-gerakan nasional menuntut kemerdekaan. 

Salah satu pergerakan nasional tersebut dimotori oleh Pater Fransiscus 

Xaverius Josephus Van Lith, S.J di daerah Muntilan (Jawa Tengah). Beliau 

prihatin atas keadaan masyarakat Jawa ketika itu. Hal ini membuahkan tekad 

untuk mencerdaskan masyarakat agar terdidik dan hidup merdeka. Maka Pater 

Van Lith mendirikan sekolah guru pada tahun 1908 dan sekolah untuk rakyat 

pada tahun 1912. Usaha Pater Van Lith tersebut mendapat dukungan dari 

pimpinan misi Serikat Jesus yaitu Pater J. Hoeberechts, S.J. 

Pada tahun 1918 perkumpulan sekolah yang ada dikelola oleh sebuah 

yayasan yaitu Yayasan Kanisius. Untuk menjawab kebutuhan perlunya buku 

tulis dan buku bacaan bagi pelajar dan rakyat umum, maka didirikanlah 

percetakan dengan nama “Canisius Drukkerij” pada tanggal 26 Januari 1922 

di Jalan Senopati 16 Yogyakarta. selain mencetak buku tulis dan bacaan, 

percetakan Kanisius juga telah mencetak buku-buku doa dan ibadah bagi umat 

nasrani pada tahun 1926, sedangkan pada tahun 1928 mampu mencetak koran 

untuk penyedia informasi kepada rakyat umum, koran tersebut bernama 

“Tamtama Dalem” (Tentara Tuhan) dan “Swaratama” (Suara Keutamaan). 

Bahkan pada tahun 1945 pernah dipercaya untuk mencetak ORI (Oeang 

Repoeblik Indonesia). 
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Pada masa setelah kemerdekaan yaitu pada tanggal 27 Desember 

1945, mulailah penerbit dan percetakan Kanisius mengembangkan karya 

pelayanannya secara lebih serius dan tertata di segala bidang usaha tanpa 

adanya ancaman terhadap penjajah bangsa Indonesia pada masa itu. Karya 

tersebut meliputi penerbitan dan mencetak buku-buku pelajaran bagi 

perkembangan pendidikan bangsa Indonesia, buku doa dan ibadat bagi 

perkembangan rohani bangsa Indonesia, dan buku-buku lain sebagai sarana 

untuk mengisi kemerdekaan dan perkembangan bangsa Indonesia hingga saat 

ini. 

Pada tahun 1967 Pater J. Lampe, S.J ditunjuk untuk mengelola 

penerbit dan percetakan Kanisius secara resmi dan menjalankan tanggung 

jawab percetakan di tangan beliau. Pada tahun 1968 mulai dibangun tempat 

operasional yang baru yang lebih luas di Deresan, Desa Catur Tunggal, 

Depok, Sleman, Yogyakarta, yang sebelumnya masih menempati bangungan 

lama di jalan P. Senopati 24 Yogyakarta. Pada bulan Agustus 1989 secara 

resmi seluruh operasi penerbit dan percetakan Kanisius menempati gedung 

baru, tepatnya di Jalan Cempaka 9 Deresan, Yogyakarta hingga sekarang. 

Tahun demi tahun percetakan Kanisius mengalami peningkatan baik mutu, 

kualitas dan kinerja perusahaan, perkembangan tersebut mendorong 

perusahaan untuk membuka cabang yang berada di Kota Jakarta dan Surabaya 

sebagai jalur distribusi hingga sekarang. 
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B." Visi dan Misi 

1." Visi 

“Penerbit-Percetakan Kanisius melibatkan diri pada pembangunan bangsa 

dalam persaudaraan sejati demi memperjuangkan keutuhan manusia dan 

ciptaan”. 

 
2." Misi 

“Dengan jiwa Kristiani, Penerbit-Percetakan Kanisius, dalam konteks 

budaya yang berkembang, menyediakan multi media pemberdayaan 

masyarakat, dengan mutu kinerja dan hasil yang terpercaya, 

mengutamakan relasi dalam hubungan etis dan saling menguntungkan, 

didukung semangat kerja sama, penghargaan dan pengembangan sumber 

daya manusia, sarana-prasarana, dan keuangan sesuai tuntutan usaha 

profesional”. 

C." Perkembangan Perusahaan 

Penerbit dan Percetakan Kanisius berlokasi di Jalan Cempaka 9 Deresan, Desa 

Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, dengan kode pos 55281. Alasan 

pemilihan lokasi tersebut ialah : 

1. Lokasi lebih luas, dan rindang 

2. Tersedia jaringan listrik 

3. Tersedia jaringan telepon 

4. Tersedianya kebutuhan air yang cukup memadai 

5. Jalur transportasi yang mudah 
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D." Struktur Organisasi 

1." Gambaran Umum 

Struktur organisasi disusun supaya setiap anggota mengetahui kedudukan 

dan tugasnya masing-masing, sehingga tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan akan dapat tercapai. Struktur organisasi perusahaan dapat 

digolongkan dalam bentuk sebagai berikut : 

a. Struktur organisasi garis 

Struktur organisasi garis merupakan struktur yang paling sederhana, 

dimana wewenang dan tanggung jawab langsung dari atasan ke 

bawahan. 

b. Struktur organisasi fungsional 

Struktur organisasi fungsional yaitu suatu bentuk organisasi yang 

didasarkan pada penerapan prinsip spesialisasi yang terdiri dari 

jabatan-jabatan yang melakukan jenis pekerjaan menurut kaahliannya. 

c. Struktur organisasi staf 

Struktur organisasi staf yaitu pembentukan tenaga staf yang bertugas 

membantu pimpinan perusahaan dengan memberikan saran-saran. 

 
Dengan melihat gambar jenis-jenis struktur organisasi di atas, maka 

Penerbit dan Percetakan Kanisius merupakan struktur organisasi fungsional 

dan staf. 
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2." Gambar Struktur Organisasi 

a." Struktur Organisasi Utama 

Gambar IV.1 
 

DEPT. PEMASARAN DEPT. PRODUKSI DEPT. REDAKSI 

SEKRETARIAT SIM 

DEPT. ADMINISTRASI INTERNAL AUDIT 

DIREKTUR UTAMA 

WAKIL DIREKTUR UTAMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Penerbit dan Percetakan Kanisius. 
 

 

b." Struktur Organisasi Departemen Administrasi 

Gambar IV.2 

 

 

 

 

 

 

AUDIT GBS SEKRETARIAT

BID. PERSONALIABID. KEUANGAN 

SIM SEKRETARIAT

BID. GENERAL AFFAIR

DEPT. 
ADMINISTRASI 

 
 
 

 
 
 
 

 
Sumber : Penerbit dan Percetakan Kanisius 

DIV. KALKULASI 

KARTU TUGAS 

DIV.  
PEMBUKUAN 

KASIR 

INVENTORY & A/P 

AR/PENAGIHAN 

GL/DATA PREP 

OPERATOR 

DIV. 
KEPEGAWAIAN 

GAJI + BENEFIT

ADM. KEPEGAWAIAN

HUMAS/PERIJINAN

DIV. SDM 

DIV. PENGEMB SDM

REKRUTMEN

DIKLAT/TRAININ
G/INDUKSI

KESEJ. KARYAWAN

PENINGKATAN KINERJA

GEDUNG  MOBILAIR 

DIV.PERAWATAN 

LISTRIK, TELP, 
AC, KOMPUTER 

DIV. RUMAH   TANGGA

PEKERJ. UMUM

KEAMANAN/SATPAM

KEBERSIHAN

PENGADAAN BARANG

KENDARAAN 

ASET TANAH, 
KOLAM, DLL 
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c." Struktur Organisasi Departemen Pemasaran 

Gambar IV.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Penerbit dan Percetakan Kanisius 

d." Struktur Organisasi Departemen Redaksi 

Gambar IV.4 

 

 

 

 

 

 

 
 
Sumber : Penerbit dan Percetakan Kanisius 

DIV. WHOLE CUST.  SERVICEDIV. PERS. CUST. SERV. CSC

DIV.  IKLAN  & PUBLIKASI
DIV.PENJ. PASAR SEKOLAH & 

UMUM 

DIV.  PAMERAN 

DIV.PENJUALAN PASAR 
INSTANSI 

DIV. CABANG SURABAYA

DIV. BUKU SEKOLAH 

DIV. BUKU KEMASYARAKATAN 

DIV. BUKU  ANAK 

DIV. BUKU  GEREJAWI 

DIV. BUKU HUMANIORA 

BID.  PENERBITAN BUKU BID.. PENERBIATAN MAJALAH 

DEPT.  
REDAKSI

BID.. PENERBIATAN MULTIMEDIA

SEKRETARIAT 

DIV..ADM. PEMASARAN
DIV. TAMAN  KOMUNIKASI

DIV. ADM. PENJ. MAJALAH  & 
MULTIMEDIA 

DIV. CABANG JAKARTA

DIV. GUDANG & EKSPEDISI

DIV.PENJ.MAJALAH & 
MULTIMEDIA 

DIV.PENJUALAN PASAR 
GEREJA 

DIV. .ANALISIS & 
PERENCANAAN  

PASAR 

SUB. BID. DISTRIBUSI SUB. BID. PROMOSI 

BID. DISTRIBUSI BID. PROMOSI 

SEKRETARIAT 

DEPT. 
PEMASARAN 

 

 



  31

 

e." Struktur Organisasi Departemen Produksi 

Gambar IV.5 

 

 

 

 

 

 

 

BID. PREPRINT 

ADMINISTRASI 
PRODUKSI 

BID. FINISHING 

DIV.REPRODUKSI DIV. TEKNIK DIV. GUD. KERTAS DIV. CETAK DIV. JILIDDIV. COMPOSING DIV. DESAIN 

DEPT. 
PRODUKSI 

Sumber : Penerbit dan Percetakan Kanisius 

 

3." Tugas dan Tanggung Jawab dari Masing-Masing Bagian 

Dalam struktur organisasi tersebut terlihat tugas dan tanggung jawab 

masing-masing bagian dalam Penerbit dan Percetakan Kanisius yang dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Direktur 

1) Memikirkan, merumuskan dan menetapkan kebijaksanaan 

perusahaan untuk melaksanakan peraturan pemerintah yang 

berlaku. 

2) Memimpin dan mengkoordinir seluruh kegiatan perusahaan. 

3) Memikirkan, merumuskan dan menetapkan kebijaksanaan di 

dalam bidang produksi, pemasaran, personalia, administrasi dan 

keuangan. 
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4) Memberi bimbingan, koordinasi dan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas-tugas yang didelegasikan kepada departemen 

redaksi, produksi, pemasaran, keuangan dan personalia demi 

tercapainya tujuan perusahaan sehingga sesuai dengan 

kebijaksanaan yang telah ditentukan sebelumnya. 

5) Selalu mengusahakan hubungan dan kerjasama sebaik-baiknya 

antara perusahaan, lembaga swasta dan juga terhadap masyarakat. 

b. Departemen Redaksi 

1) Bertanggung jawab atas pengadaan produk yaitu buku-buku baru. 

2) Mencari naskah-naskah yang baik untuk diterbitkan dengan 

menghubungi pengarang atau pihak-pihak tertentu yang bisa 

diharapkan. 

3) Mengevaluasi naskah yang diterima, apakah bisa dan layak 

diterbitkan atau tidak. 

4) Mengontrol isi naskah, apakah sudah betul atau belum, berbobot 

atau tidak. Sehingga naskah tersebut benar-benar siap dan pantas 

untuk diterbitkan. 

c. Departemen Pemasaran 

1) Bertugas melayani konsumen yang membutuhkan produk dari 

perusahaan. 

2) Menerima dan melayani pesanan-pesanan akan permintaan produk. 

3) Bertanggung jawab untuk mempertahankan pangsa pasar dan 

meningkatkan pangsa pasar yang mendukung strategi pemasaran 

bagi perusahaan. 
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4) Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap seluruh aliran pemasaran 

semua produk perusahaan. 

d. Departemen Produksi 

1) Administrasi produksi 

a) Mengurus administrasi, arsip surat menyurat keluar atau 

masuk. 

b) Mengurus penyelenggaraan rapat-rapat departemen produksi. 

c) Melakukan pencatatan, penyimpanan dan pengadministrasian 

serta pengawasan barang-barang inventaris. 

d) Mengawasi kebersihan dan penataan gudang arsip atau ruang 

kerja. 

e) Melakukan administrasi pembukuan biaya-biaya produksi. 

2) Pre-print 

a) Bertanggung jawab terhadap design, composing dan produksi 

b) Mengadakan komunikasi, peningkatan hubungan kerja sama 

dengan departemen lain. 

c) Membuat usulan perbaikan dan pengembangan unit kerja setiap 

bidangnya. 

d) Mengadakan pengawasan terhadap penerbitan buku yang akan 

dicetak pada setiap bagiannya. 

3) Printing 

a) Mempunyai tanggung jawab terhadap bidang cetak, jilid, 

gudang dan teknik. 
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b) Membuat usulan perbaikan dan pengembangan unit pada setiap 

bidangnya. 

c) Mengadakan pengawasan terhadap pencetakan buku yang akan 

masuk printing bagian cetak, jilid, gudang dan teknik. 

e. Departemen Administrasi 

Departemen Administrasi mempunyai 5 bagian yaitu : 

1) Bidang general affair 

Bidang general affair bertanggung jawab untuk mengurusi hal-hal 

yang berkaitan dengan perawatan, listrik, telepon, AC, komputer, 

gedung, mebelair, kendaraan, asset tanah, kolam, pekerjaan umum, 

keamanan, kebersihan, pengadaan alat kantor dan rumah tangga. 

2) Bidang keuangan 

a) Bertanggung jawab atas rencana kerja dan anggaran 

b) Melayani tabungan dan gaji karyawan 

c) Melayani uang pesangon dan uang jasa bagi karyawan yang 

sudah purna karya serta hutang-hutang pekerja. 

d) Membuat laporan baik bulanan maupun tahunan mengenai 

bidang keuangan (pencatatan/pembukuan dan pengkalkulasian 

keuangan yang keluar dan masuk perusahaan). 

3) Bidang personalia 

a) Bertugas mengatur dan menjalankan fungsi public relationship 

yaitu mengutamakan tugas dan tanggung jawab dalam 

menyelenggarakan hubungan kerja yang bersifat eksternal 

dalam batasan wewenang yang dimiliki. 
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b) Melaksanakan pembinaan pegawai seperti mencanangkan 

pendidikan tenaga kerja potensial ke luar negeri dan pelatihan 

kerja. 

c) Meningkatkan kemampuan kerja pada bidangnya dan bidang 

yang lain. 

d) Memantau perkembangan jumlah karyawan yang ada. 

e) Memotivasi perkembangan dan peningkatan produktivitas  

kerja yang dipandang sebagai pendidikan penyegaran misalnya: 

retret, rekoleksi karyawan dan manajemen. 

f) Mengadakan penilaian pengembangan karier untuk 

peningkatan kualitas pekerja pimpinan yang dibantu manajer, 

supervisor, kepala devisi dan kepala seksi. 

 

E." Produksi 

1." Produksi Yang Dihasilkan 

Penerbit dan Percetakan Kanisius dalam perkembangannya telah 

memiliki beberapa produk yang dihasilkan. Adapun produk tersebut yaitu : 

a. Buku-buku (buku rohani untuk gerejawi atau keagamaan, humaniora, 

kemasyarakatan, pendidikan, buku bacaan anak). 

b. Majalah (Majalah Utusan, Basis, Familia, Rohani) 

c. Multi media (Logico Tell Me More, audio video, baba dan lain-lain) 

d. Materi promosi (booklet, brosur/leaflet) 
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2." Bahan Yang Digunakan 

a. Bahan Baku 

1) Jenis bahan baku yang digunakan perusahaan adalah kertas yang 

terdiri dari berbagai macam kertas seperti : kertas HVS, kertas 

doorslang, kertas kunsdrug, kertas marmer, kertas wangi, kertas 

marga. Sedangkan tinta yang digunakan terdiri dari berbagai merek 

yaitu pagoda, neo rek dan cemani. 

2) Film 

3) Plate: Plate solna, plat miller/ronald, plate GTO, plate KORD 

4) Pelapis cover : uvi glossy, uni doft 

b. Bahan Pembantu 

Perusahaan tidak hanya memakai bahan kertas tetapi juga bahan 

pembantu lainnya yang terdiri dari lem, kawat jahit, benang klos untuk 

membantu dalam menjilid, developer, fixer powder, image remover, 

alkohol, terpentin. 

3." Peralatan Produksi 

a. Preprint 

1) Untuk layout isi, cover dan print proof isi, menggunakan komputer 

dan printer 

2) Untuk scan gambar, menggunakan scan topaz 

3) Untuk scan gambar 1 warna, menggunakan scan epson 

4) Untuk  print film, menggunakan image setter hercules 

5) Untuk print cover (cetak proof cover), menggunakan ploter 
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6) Untuk plate making, menggunakan hellioprint 

b. Print 

1) Untuk potong kertas pra cetak, menggunakan pollar 

2) Untuk cetak, menggunakan solna, kord, GTO, miller, Rolland 

3) Untuk melipat menjadi ukuran yang diinginkan, menggunakan 

stah/lipat 

4) Untuk menjahit benang menjadi 1 buku, menggunakan jahit 

benang 

5) Untuk menjahit kawat menjadi 1 buku, menggunakan jahit kawat 

yunior, muller martini 

6) Untuk menyatukan isi buku dnegan cover menjadi 1 buku dengan 

cara lem panggung, menggunakan sampul pony, perfect muller 

martini 

7) Untuk memotong/menyisir sisi-sisi buku, menggunakan stahl 

potong (3 sisi) 

8) Untuk menyampul buku yang sudah lolos sensor dengan plastik, 

menggunakan clamco polypack (sistem vacum) 

9) Untuk melapisi dan melindungi cover buku agar terlihat kilap atau 

doft, menggunakan laminasi 

4." Proses Produksi 

Penerbit dan Percetakan Kanisius merupakan perusahaan yang 

menerbitkan dan juga mencetak berbagai macam buku, sehingga proses 

produksinya menggunakan mesin cetak offset dan terdapat beberapa 

langkah utama dalam proses produksinya adalah sebagai berikut : 
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a. Pengaturan Desain 

Komputer digunakan untuk pengaturan desain dan tata letak naskah 

yang masuk (perwajahan). 

b. Reproduksi 

Setelah diperoleh desain dan tata letaknya, maka proses selanjutnya 

adalah reproduksi yaitu pembuatan negatif film dari hasil pekerjaan 

perwajahan. 

c. Pemisahan Warna 

Setelah negatif film jadi, pekerjaan selanjutnya adalah pemisahan 

warna. Negatif film dipotong-potong menurut warna yang ada pada 

negatif film tersebut. Warna-warna  yang sejenis dikelompokkan 

kemudian ditempel pada lembaran plastik/astrolog. Bila terdapat foto 

dalam cetakan, maka pemisahan warna seperti diatas tidak mungkin 

dilakukan. Cara yang dipakai adalah cetak separasi artinya cetak 

dengan warna berurutan yaitu cyan, megenta, kuning, hitam. Langkah-

langkah tidak berbeda jauh dengan pemisahan warna diatas hanya 

pemisahan warna disini dilakukan dengan mesin, sehingga negatif film 

bisa langsung disinar ke plat. Negatif film yang dihasilkan sejumlah 4, 

sesuai dengan cetak separasi. Warna-warna yang digunakan tidak harus 

sejumlah sama, tergantung pada hasil yang diinginkan. 

d. Penyinaran 

Pekerjaan selanjutnya adalah penyinaran lembaran plastik ke plat. Plat 

inilah yang digunakan untuk mencetak. Maka penyinaran ini 

merupakan pekerjaan yang dilakukan sebelum naskah naik cetak. 
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e. Penyelesaian 

Naskah yang dihasilkan masih harus melalui tahap akhir yaitu 

penyelesaian. Penyelesaian dilakukan sesuai pesanan, apakah harus 

dipotong, dilem, diberi numerator atau dijahit dan sebagainya. 

 

F." Personalia 

1." Jumlah dan Jenis Karyawan 

Penerbit dan Percetakan Kanisius sampai saat ini mempunyai 

tenaga kerja sejumlah 319 orang.  

a. Jumlah Pekerja (Pria dan Wanita) 

Tabel IV.1 
Jumlah Pekerja  

Pria dan Wanita Pria Wanita Status 
Pekerja Produksi Non 

Prod Total Produksi Non 
Prod Total Produksi Non 

Prod Total 

Tetap 
Trainee 
Kontrak 

94 
6 

26 

159 
2 

32 

253 
8 

58 

93 
6 

21 

119 
2 

24 

212 
8 

45 

1 
- 
5 

40 
- 
8 

41 
- 

13 
Sub Total 126 193 319 120 145 265 6 48 54 

 

Sumber : Penerbit dan Percetakan Kanisius 

b. Jumlah Pekerja Menurut Kelompok Pendidikan 

Tabel IV.2 
Jumlah Pekerja Menurut Kelompok Pendidikan 

Pria dan Wanita Pria Wanita Tingkat 
Pendidikan Produksi Non 

Prod Total Produksi Non 
Prod Total Produksi Non 

Prod Total 

SD 
SLTP 
SLTA 
DIPLOMA 
SARJN/S1 

7 
11 

100 
2 
6 

17 
9 

88 
24 
55 

24 
20 

188 
26 
61 

6 
11 
95 

2 
6 

16 
9 

70 
13 
37 

22 
20 

165 
15 
43 

1 
- 
5 
- 
- 

1 
- 

18 
11 
18 

2 
- 

23 
11 
18 

 126 193 319 120 145 265 6 48 54 

  
Sumber : Penerbit dan Percetakan Kanisius 
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2." Jam Kerja Karyawan 

a. Tenaga kerja bagian administrasi yaitu tenaga kerja yang bekerja mulai 

hari Senin sampai Jumat pukul 07.30 WIB sampai 15.00 WIB dan hari 

Sabtu mulai pukul 07.30 WIB sampai 12.30 WIB. 

b. Tenaga kerja shift yaitu tenaga kerja yang bekerja pada bagian 

produksi khususnya bagian cetak, yang terdiri dari dua shift yaitu : 

pada hari Senin sampai Jumat shift I mulai pukul 05.30 WIB sampai 

14.00 WIB dan shift II mulai pukul 14.00 WIB sampai 22.30 WIB. 

Sedangkan hari Sabtu shift I mulai pukul 06.00 WIB sampai 11.00 

WIB dan shift II mulai pukul 11.00 WIB sampai 16.00 WIB. 

c. Cuti diberikan kepada tenaga kerja selama 12 hari dalam satu tahun. 

 
3." Sistem Pengupahan Jaminan Sosial dan Kesejahteraan  

a. Penghasilan terdiri dari gaji pokok dan tunjangan keluarga 

b. Jaminan sosial terdiri dari dana kesehatan, asuransi kecelakaan kerja, 

jaminan hari tua, tunjangan hari raya, fasilitas kredit kendaraan dan 

perumahan. 

c. Pengembangan tenaga kerja yaitu diberikan pelatihan seperti pelatihan 

bidang editorial, pemasaran, design grafika ataupun sistem informasi. 

 

G." Pemasaran 

1." Saluran Distribusi 

Penerbit dan Percetakan Kanisius menggunakan saluran distribusi 

berupa agen, toko buku, perpustakaan, sekolah, gereja dan pengarang 

bukunya sendiri. Bidang distribusi terbagi dalam tiga devisi yaitu: devisi 
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Custumer Service Officer (CSO) yang mengelola Kanisius Reading 

Community dan melayani buku secara personal serta devisi gudang atau 

ekspedisi. Saluran distribusi mempunyai tugas sebagai berikut : 

a. Mempertanggung jawabkan segala hal tentang pesanan produk. 

b. Mempertanggung jawabkan isi gudang. 

c. Menjalin relasi institusional dan organisasi lain dalam rangka 

pengembangan pasar. 

d. Mempertanggung jawabkan transaksi jual beli. 

2." Harga 

Dalam penetapan harga Penerbit dan Percetakan Kanisius tidak 

memberikan tingkatan harga. Harga yang ada berlaku diseluruh Indonesia. 

Penerbit dan Percetakan Kanisius memberikan potongan harga sebesar 

35% bagi agen, 30% bagi toko buku, 15% bagi perpustakaan, 20% bagi 

sekolah, pengarang dan pemegang kartu Kanisius Reading Community. 

Dasar penetapan harga yang dilakukan menggunakan komponen-

komponen yaitu biaya produksi 30%, biaya royalti 10%, biaya pemasaran 

(kemasan, penjualan, distribusi dan lain-lain) 20%, biaya diskon 35% dan 

margin 5%. 

3." Promosi 

Pertimbangan perusahaan dalam melakukan promosi dengan 

menyesuaikan kebutuhan pasar. Bentuk promosi yang sering dilakukan 

yaitu promosi penjualan, pameran dan materi promosi. Bentuk promosi 

yang dilakukan oleh Penerbit dan Percetakan Kanisius antara lain : 
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a. Periklanan melalui radio, surat kabar dan majalah. 

b. Cetak melalui Leaflet, katalog, daftar harga, selebaran khusus, 

stopmap, Co-card, sertifikat, blok note, poster, spanduk dan lain-lain. 

c. Promosi penjualan melalui media pameran dan potongan harga 

d. Personal selling melalui presentasi produk dan kunjungan 

Alasan pemilihan bentuk promosi tersebut yaitu : 

a. Memberitahukan produk baru dan mengingatkan produk lama 

b. Membangun citra perusahaan kepada konsumen 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB V 

DESKRIPSI DATA, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A." Deskripsi Data 

1." Biaya Produksi 

a. Akumulasi Biaya Bahan Baku 

Dalam usaha percetakan, yang disebut bahan baku adalah 

segala jenis bahan baku yang termasuk dalam pengolahan sehingga 

akhirnya dapat mewujudkan produk yang dibuat, yaitu kertas, film, 

plate dan tinta. Semua pengeluaran bahan baku tersebut akan langsung 

dibebankan pada job order tersebut. 

Untuk bahan baku ini perusahaan tidak mengadakan 

persediaan untuk pesanan-pesanan yang insidentil, karena perusahaan 

sudah mempunyai langganan untuk pembelian bahan baku dan juga 

karena perusahaan tidak ingin menanggung resiko kerugian dalam hal 

pengaruh dari faktor suhu udara yang dapat merubah bahan baku 

menjadi tidak dapat dipakai lagi. Perusahaan membuat kebijakan ini 

untuk  mempertahankan mutu bahan baku tersebut. Maka prosedur 

yang akan dilakukan adalah : 

1. Prosedur Pembelian dan Pemakaian Bahan 

Pembelian dilakukan atas dasar permintaan bahan (material 

requistition) dari bagian perencanaan dan persiapan produksi. 

Bagian tersebut akan mengajukan permintaan untuk memenuhi 

order yang diterima kepada bagian pembelian. Kemudian bagian 

 43
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pembelian akan meminta penawaran secara tertulis dari minimum 

3 pemasok (suppliers) berdasarkan pesanan kertas dan pesanan 

pembelian dari devisi produksi. Kemudian setelah mengajukan 

penawaran dan telah diterima oleh supplier,  maka bagian 

pembelian akan membuat pesanan pembelian (purchase order) 

untuk bahan-bahan yang diperlukan dan mendistribusikan pesanan 

pembelian tersebut kepada : 

a. Supplier 

b. Bagian Akuntansi 

c. Devisi Perencanaan Produksi dan Pengawasan 

d. Untuk Urusan Penerimaan 

e. Arsip 

2. Prosedur Penerimaan Bahan dan Pembayaran 

Bagian penerimaan barang akan mencocokkan Delivery 

Order (DO) dari supplier dan Purchase Order (PO) dan melakukan 

penerimaan barang yang sudah dipesan tersebut. Pemeriksaan 

barang dilakukan dengan melihat keadaan barang tersebut yaitu 

dari segi mutu, ukuran, warna, serta jumlah. Setelah pemeriksaan 

selesai, maka akan dibuatlah laporan penerimaan barang 

(Receiving Report). Setelah ditandatangani oleh bagian penerimaan 

barang maka barang tersebut akan diserahkan ke bagian gudang. 

Laporan penerimaan barang (Receiving Report), akan 

didistribusikan kepada : 
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a) Bagian akunting bersama Delivery Order dari supplier 

b) Bagian gudang bersama-sama barangnya 

c) Untuk bagian pembelian 

d) Arsip  

Pembayaran dilakukan setelah bagian pembelian mengisi 

Permintaan Pembayaran Uang (PPU) dan mengirim faktur dari 

supplier beserta PPU ke bagian akunting. Maka bagian akunting 

akan memeriksa atau mencocokkan kebenaran antara PPU dengan 

Purchase Order, Delivery Order dari supplier dan mengirimkannya 

ke bagian keuangan. Setelah diotorisasi oleh manajer keuangan 

maka kasir akan menyiapkan Bukti Bank Keluar (BBK) dan cek 

atas dasar PPU dan bukti-bukti pendukung lainnya. Kemudian 

kasir akan meminta tandatangan cek kepada direktur utama. 

Setelah itu barulah cek tersebut diserahkan kepada yang 

bersangkutan. 

Dari prosedur yang telah dilakukan perusahaan tersebut 

maka penulis melihat bahwa perusahaan telah melakukan 

prosedurnya dengan baik. Pengendalian yang ada juga sudah 

memadai karena terdapatnya pemisahan tugas, fungsi dan tanggung 

jawab yang tepat. 

3. Perhitungan Biaya Bahan Baku 

Harga bahan baku yang dimasukkan di dalam perhitungan 

sebesar harga yang sesungguhnya. Disamping itu perusahaan juga 

harus memperhitungkan material addittion untuk setiap pesanan 
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Material addittion memiliki arti sebagai berikut tambahan diatas 

jumlah order cetak yang diperlukan di dalam proses percetakan dan 

penyelesaian. Hal ini dikarenakan di dalam proses itu dapat terjadi 

kesalahan yang wajar atau kerusakan yang tidak dapat dihindarkan. 

Dengan adanya material addittion, diharapkan pada tahap akhir 

akan dapat dicapai jumlah yang sesuai dengan order. Dalam hal ini 

biaya material addittion tidak diperhitungkan atau tidak 

berpengaruh dalam penyusunan anggaran biaya bahan baku, karena 

material addittion merupakan tanggung jawab perusahaan terhadap 

kepuasan dan mutu produk bagi konsumen. 

Dalam perhitungan harga pokok produksi, penulis 

mengambil tiga judul produk buku yang merupakan penjualan 

terbanyak (Best seller) hingga akhir tahun 2006. Adapun judul 

buku tersebut yaitu: Visi-Visi Post Modern, Indonesialisasi, Bagai 

Terang Dihati. 

Adapun spesifikasi dari masing-masing judul buku tersebut 

adalah :  

a) Visi-Visi Post Modern 

- Nomor order : 161358 

- Kode buku : 027030 

- Ukuran   : A5 + (155 X 225 mm) 

- Tebal  : 212 Halaman + Cover 

- Bahan  : Isi  : HVS 70 gr 

     Cover : Ivory 170 + cal 

- Penjilidan  : Perfect, Potongan Bersih 
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- Jumlah Cetakan : 2500 eks 

- Setting, artwork, film dibuat oleh Penerbit dan Percetakan 

Kanisius 

b) Indonesialisasi : Proses Perubahan Gereja Katholik di 

Indonesia. 

- Nomor order : 202264 

- Kode buku : 012937 

- Ukuran   : A5 + (155 X 220 mm) 

- Tebal  : 544 Halaman + Cover 

- Bahan  : Isi  : HVS 70 gr 

     Cover : Hard Cover + JK 

- Penjilidan  : Benang + HC 

- Jumlah Cetakan : 1500 eks 

- Setting, artwork, film dibuat oleh Penerbit dan Percetakan 

Kanisius 

c) Bagian Terang Dihati 

- Nomor order : 237345 

- Kode buku : 112700 

- Ukuran   : A5 + (148 X 210 mm) 

- Tebal  : 464 Halaman isi + 4 Halaman Cover 

- Bahan  : Isi  : HVS 70 gr 

     Cover : Ivory 230 + DOF 

- Penjilidan  : Perfect Benang 

- Jumlah Cetakan : 2500 eks 
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- Setting, artwork, film dibuat oleh Penerbit dan Percetakan 

Kanisius 

Maka jumlah bahan baku yang diperhitungkan adalah 

jumlah dari estimasi dari spesifikasi tersebut diatas. Setelah order 

masuk barulah bagian akuntansi akan menghitung biaya yang 

dianggarkan dari bahan baku yang akan dipergunakan. 

Biaya bahan baku dihitung dari mengalihkan tarif atau 

harga bahan baku dengan jumlah unit yang dihabiskan. Setelah itu 

jumlah keseluruhan bahan dijumlah dan akan diperoleh total 

pemakaian bahan. 

Berdasarkan spesifikasi terebut diatas maka perusahaan 

menetapkan anggaran biaya bahan baku sebagai berikut (tabel V.1, 

tabel V.2, tabel V.3). 

Tabel V.1 
Anggaran Biaya Pemakaian Bahan Baku Tahun 2006 

Buku Visi-Visi Post Modern 2500 eks  
Isi Cover Keterangan Tarif Unit Jumlah Tarif Unit Jumlah  Total 

Kertas isi 1 
Plat mil/sol/rol/kord 
Plat GTO 
Film Hercules 
Bahan Poly pack 
Laminasi luar 

Rp      350 
Rp 32.000 
Rp          0 
Rp      950 
Rp          0 
Rp          0 

17.059
27
0

864
0
0

Rp 5.970.650 
Rp    864.000 
Rp               0 
Rp    820.800 
Rp               0 
Rp               0 

Rp      950 
Rp          0 
Rp 12.000 
Rp      950 
Rp        30 
Rp        82 

437
0
4

38
2.500
2.500

Rp 415.150 
Rp            0 
Rp   48.000 
Rp   36.100 
Rp   75.000 
Rp 205.000 

Rp 6.385.800 
Rp    864.000 
Rp      48.000 
Rp    856.900 
Rp      75.000 
Rp    205.000 

Pemakaian Bahan Rp  8.434.700
 Sumber: Penerbit dan Percetakan Kanisius 

Tabel V.2 
Anggaran Biaya Pemakaian Bahan Baku Tahun 2006 

Buku Indonesialisasi 1500 eks  
Isi Cover Keterangan Tarif Unit Jumlah Tarif Unit Jumlah  Total 

Kertas isi 1 
Plat mil/sol/rol/kord 
Plat GTO 
Film Hercules 
Klise cetak emas 
Bahan polypack 
Laminasi luar 

Rp     360 
Rp 32.000 
Rp          0 
Rp      950 
Rp          0 
Rp          0 
Rp          0 

17.510 
68 
0 
1.578 
0 
0 
0 

Rp 6.303.600 
Rp 2.176.000 
Rp               0 
Rp 1.499.100 
Rp               0 
Rp               0 
Rp               0 

Rp  3.900 
Rp         0 
Rp 12.000 
Rp      950 
Rp 50.000 
Rp      100 
Rp      420 

1.050 
0 
4 
34 
1 
1.500 
1.500 

Rp 4.095.000 
Rp               0 
Rp      48.000 
Rp      32.300 
Rp      50.000 
Rp    150.000 
Rp    630.000 

Rp 10.398.600 
Rp   2.176.000 
Rp        48.000 
Rp   1.531.400 
Rp        50.000 
Rp      150.000 
Rp      630.000 

Pemakaian Bahan Rp 14.984.000 
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Sumber : Penerbit dan Percetakan Kanisius 
 

Tabel V.3 
Anggaran Biaya Pemakaian Bahan Baku Tahun 2006 

Buku Bagai Terang Dihati 2500 eks  
Isi Cover Keterangan Tarif Unit Jumlah Tarif Unit Jumlah  Total 

Kertas isi 1 
Plat kord 
Plat GTO 52 
Film ILD/SLD 
Bahan polypack 
Laminasi luar 

Rp      290 
Rp 26.000 
Rp          0 
Rp      950 
Rp          0 
Rp          0 

37.000
61
0

1.373
0
0

Rp10.730.000 
Rp  1.586.000 
Rp                0 
Rp  1.304.350 
Rp                0 
Rp                0 

Rp   1.500 
Rp          0 
Rp 12.000 
Rp      950 
Rp      137 
Rp        78 

298
0
4

28
2.500
2.500

Rp 447.000 
Rp            0 
Rp   48.000 
Rp   26.600 
Rp 342.500 
Rp 195.000 

Rp 11.177.000
Rp   1.586.000
Rp        48.000
Rp   1.330.950
Rp      342.500
Rp      195.000

Pemakaian Bahan Rp 14.679.450
 

Sumber : Penerbit dan Percetakan Kanisius 
 

 Perhitungan biaya pemakaian bahan baku untuk ketiga 

judul buku di atas dapat dilihat selengkapnya dalam lampiran 1,2 

dan 3. 

2." Akumulasi Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dipakai dalam rangka 

pemakaian sumber daya manusia dalam kegiatan produksi suatu barang 

atau jasa. 

Dalam perusahaan Penerbit dan Percetakan Kanisius, dokumentasi 

pokok yang digunakan untuk mengumpilkan waktu jam kerja karyawan 

adalah kartu jam hadir (clock card), disebut juga kartu jam kerja dan bukti 

karyawan memakai waktunya diantara berbagai pekerjaan. Atau dengan 

kata lain menunjukkan waktu yang digunakan dalam menjalankan suatu 

mesin tertentu dalam usaha menghasilkan proses produksi tertentu. 

Pada perusahaan Penerbit dan Percetakan Kanisius tenaga kerja 

bagian produksi dihitung berdasarkan tarif permenit dikali waktu yang 

dianggarkan untuk tiap-tiap bagian mesin tertentu dalam menyelesaikan 

suatu proses produksi menggunakan dasar periode sebelumnya. Hal 
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tersebut merupakan proses pengendalian manajemen untuk mengawasi 

kinerja dan efisinesi aktivitas produksi. 

Berikut ini (tabel V.4, tabel V.5, tabel V.6)  adalah data perhitungan 

biaya tenaga kerja yang dilakukan perusahaan Penerbit dan Percetakan 

Kanisius dalam memproduksi ketiga buku 

Tabel V.4 
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Tahun 2006  

Buku Visi-Visi Post Modern (2500 eks) 
Isi Cover 

Keterangan (Msn)=Mesin Tarif 
(Rp) 

Waktu (Jam Kerja 
Langsung) 

Jumlah 
(Rp) 

Tarif 
(Rp) 

Waktu (Jam Kerja 
Langsung) 

Jumlah 
(Rp) 

Total 
(Rp) 

1. Copy/Prep/Persiapan 
2. Koreksi PM/Ketik 
3. Disain Cover  
4. Delta List      
5. Imposisi 
6. Image Setter 
7. Plat Making 
8. Siap Cetak GTO 4  
9. Siap Cetak Miler  
10. Cetak GTO 4  
11. Cetak Miler    
12. Siap potong buku 
13. Potong pra cetak 
14. Potong cetak 
15. Potong 3 sisi 
16. Siap lipat 
17. Lipat stahl 
18. Siap polypack 
19. Polypack 
20. Siap sampul 
21. Sampul buku 
22. Siap pekerjaan tangan 
23. Pekerjaan tangan 

 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 

 
 

175
330

0
330
330

3.300
285

0
1.500

0
3.000

130
605

0
500
130
700

0
0
0
0

130
130

1.060
5.465

0
60
60

216
270

0
405

0
375

30
56

0
353

30
414

0
0
0
0

120
5.300

185.500
1.803.450

0
19.800
19.800

712.800
76.950

0
607.500

0
1.125.000

3.900
33.880

0
176.500

3.900
289.800

0
0
0
0

15.600
689.000

0
0

300
0
0

3.300
285

1.950
0

3.900
0
0

605
605

0
0
0

130
465
690

1.385
0
0

0 
0 

2.000 
0 
0 

20 
40 
60 

0 
41 

0 
0 

17 
26 

0 
0 
0 

30 
83 
30 

208 
0 
0 

0
0

600.000
0
0

66.000
11.400

117.000
0

159.900
0
0

10.285
15.730

0
0
0

3.900
38.595
20.700

288.080
0
0

185.500
1.803.450

600.000
19.800
19.800

778.800
88.350

117.000
607.500
159.900

1.125.000
3.900

44.165
15.730

176.500
3.900

289.800
3.900

38.595
20.700

288.080
15.600

689.000
Biaya Tenaga Kerja  14.214 2.555  

 
7.094.970
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Tabel V.5 
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Tahun 2006 (dalam rupiah) 

Buku Indonesianisasi (1500 eks) 
Isi Cover 

Keterangan (Msn)=Mesin Tarif 
(Rp) 

Waktu (Jam Kerja 
Langsung) 

 
Jumlah 

(Rp) 
Tarif 
(Rp) 

Waktu (Jam Kerja 
Langsung) 

Jumlah 
(Rp) 

Total 
(Rp) 

1. Copy/Prep/Persiapan 
2. Koreksi PM/Ketik 
3. Disain Cover  
4. Scan Epson Foto/Film  
5. Koreks Scan Foto/Film 
6. Delta List      
7. Imposisi 
8. Image Setter 
9. Plat Making 
10. Siap Cetak GTO 4  
11. Siap Cetak Miler  
12. Siap Cetak Emas 
13. Cetak GTO 4  
14. Cetak Miler    
15. Cetak Emas 
16. Siap potong buku 
17. Potong pra cetak 
18. Potong sudah cetak 
19. Potong 3 sisi 
20. Siap lipat 
21. Lipat stahl 
22. Siap polypack 
23. Polypack 
24. Siap sampul 
25. Sampul buku 
26. Siap jahit benang 
27. Jahit benang 
28. Siap pembantu jilid 
29. Pembantu jilid 
30. Siap pekerjaan tangan 
31. Pekerjaan tangan 

 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 

 
(Msn) 
(Msn) 

 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 

 

175
330

0
750
330
330
330

3.300
285

0
1.500

0
0

3.000
0

130
605

0
500
130
700

0
0
0
0

130
145
130
160
130
130

2.720
13.464

0
890

1.355
120

60
544
680

0
1.020

0
0

340
0

60
58

0
362

60
425

0
0
0
0

60
1.888

240
544
240

5.440

476.000
4.443.120

0
667.500
447.150
39.600
19.800

1.795.200
193.800

0
1.530.000

0
0

1.020.000
0

7.800
35.090

0
181.000

7.800
297.500

0
0
0
0

7.800
273.760
31.200
87.040
31.200

707.200

0
0

300
0
0
0
0

3.300
285

1.950
0

130
3.900

0
120

0
605
605

0
0
0

130
465
690

1.385
0
0
0
0

130
130

0 
0 

2.000 
0 
0 
0 
0 

20 
40 
60 

0 
60 
16 

0 
125 

0 
42 
42 

0 
0 
0 

60 
100 

60 
83 

0 
0 
0 
0 

240 
1.000 

0
0

600.000
0
0
0
0

66.000
11.400

117.000
0

7.800
42.400

0
15.000

0
25.410
25.410

0
0
0

7.800
46.500
41.400

114.955
0
0
0
0

31.200
130.000

476.000
4.443.120

600.000
667.500
447.150
39.600
19.800

1.861.200
205.200
117.000

1.530.000
7.800

62.400
1.020.000

15.000
7.800

60.500
25.410

181.000
7.800

297.500
7.800

46.500
41.400

114.955
7.800

273.760
31.200
87.040
62.400

837.200
Biaya Tenaga Kerja  30.570 

 
3.948  

 
13.601.835

Tabel V.6 
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Tahun 2006 

Buku Bagai Terang Dihati (2500 eks) 
Isi Cover 

Keterangan (Msn)=Mesin Tarif 
(Rp) 

Waktu (Jam Kerja 
Langsung) 

Jumlah 
(Rp)  

Tarif 
(Rp)  

Waktu (Jam Kerja 
Langsung) 

Jumlah 
(Rp)  

Total 
(Rp) 

1. Disain Cover  
2. Image Setter 
3. Plat Making 
4. Siap Cetak Kord 
5. Siap Cetak GTO 4 
6. Cetak Kord  
7. Cetak GTO 4  
8. Siap potong buku 
9. Siap lipat 
10. Siap sampul 
11. Siap jahit benang 
12. Siap laminasi 
13. Potong 3 sisi 
14. Potong pra cetak 
15. Potong sudah cetak 
16. Lipat stahl 
17. Sampul buku 
18. Jahit benang 
19. Laminasi kerja 
20. Pembantu jilid 
21. Polypack 
22. Pekerjaan tangan 

(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 
(Msn) 

 

0
3.300

285
500

0
1.000

0
130
130

0
130

0
500
605

0
700

0
145

0
160

0
130

0
240
460

1.361
0

2.334
0

124
66

0
38

0
418
191

0
1.186

0
263

0
927

0
7.538

0
792.000
131.100
680.500

0
2.334.000

0
16.120

8.580
0

4.940
0

209.000
115.555

0
830.200

0
38.135

0
148.320

0
979.940

300
0
0
0

1.950
0

3.900
0
0

690
0

130
0
0

605
0

1.385
0

400
0

465
0

2.340 
0 
0 
0 

70 
0 

60 
0 
0 

173 
0 

35 
0 
0 

88 
0 

519 
0 

296 
0 

509 
0 

702.000 
0 
0 
0 

136.500 
0 

234.000 
0 
0 

119.370 
0 

4.550 
0 
0 

53.240 
0 

718.815 
0 

118.400 
0 

236.685 
0 

702.000
792.000
131.100
680.500
136.500

2.334.000
234.000
16.120

8.580
119.370

4.940
4.550

209.000
115.555
53.240

830.200
718.815
38.135

118.400
148.320
236.685
979.940

Biaya Tenaga Kerja  15.146 4.090  
 

 8.611.950
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3." Akumulasi Biaya Overhead Pabrik 

Pada perusahaan Penerbit dan Percetakan Kanisius biaya 

overhead pabrik ditentukan berdasarkan atas tarif yang ditentukan 

dimuka. Langkah tersebut merupakan cara untuk mengantisipasi 

seringnya terjadi perubahan harga pokok persatuan pada periode 

tertentu yang sering disebabkan berbagai hal seperti naik turunnya 

aktivitas kegiatan, efisiensi produksi baik bahan, tenaga kerja maupun 

waktu. Dasar pembebanan biaya overhead pabrik pada perusahaan 

yaitu dasar jam kerja langsung. Perhitungan biaya overhead untuk 

ketiga judul buku tersebut adalah : 

Anggaran jam kerja langsung : 

1 shift = 7 jam kerja langsung 

Dalam satu hari terdapat pergantian shift maka  

7 jam kerja langsung x 2 = 14 jam kerja langsung 

Maka anggaran jam kerja langsung adalah : 

(7 jam kerja langsung x 2 shift) x 299 hari kerja = 4.186 jam kerja 

langsung. 

Sedangkan BOP yang dianggarkan untuk ketiga judul buku 

menggunakan dasar pembebanan BOP pada periode sebelumnya. 

Adapun BOP yang dianggarkan untuk judul buku Visi-visi Postmodern  

dan Indonesianisasi yaitu sebesar Rp 95.400.000 ditambah biaya pesan 

cover untuk buku Indonesianisasi sebesar Rp 878.000 jadi total BOP 

sebesar Rp 92.278.000 dan buku Bagai Terang Dihati Rp 150.895.944.  
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Perhitungan BOP untuk masing-masing judul buku adalah 

sebagai berikut : 

1. BOP untuk buku Visi-visi Post Modern (2500 eks) 

Jam kerja langsung untuk bagian isi dan cover adalah : 

14.214 menit + 2.555 menit = 16.769 menit atau sama dengan 279 

jam kerja langsung. 

Penetapan  tarif BOP  

 
Tarif    

kerja jamAnggaran  
ndianggarka   yang    BOP =  

langsung kerja jamper   000.23
186.4

000.278.96
=  

Penetapan BOP 

BOP = jam kerja langsung x tarif 

= 279 jam kerja langsung x Rp 23.000 = Rp 6.417.000 

2. BOP untuk buku Indonesianisasi (1500 eks) 

Jam kerja langsung untuk bagian isi dan cover adalah : 

30.570 menit + 3.948 = 36.810 menit atau sama dengan 575,.3 jam 

kerja langsung. Terdapat penambahan jam karena perusahaan 

memesan cover dari perusahaan lain sebesar 2.292 menit. 

Penetapan tarif BOP  

 
Tarif    

kerja jamAnggaran  
ndianggarka   yang    BOP =  

langsung kerja jamper   000.23
186.4

000.278.96
=  
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Penetapan BOP 

BOP = jam kerja langsung x tarif 

= 575,3 jam kerja langsung x Rp 23.000 = Rp 13.352.713 

Sisa BOP yang dianggarkan sebesar Rp 96.278.000 – (Rp 

6.417.000 + Rp 13.352.713) = Rp 76.508.287 dialokasikan untuk 

produksi buku-buku lainnya dalam kategori yang sama yaitu 

kategori buku keagamaan. 

3. BOP untuk buku Bagai Terang Dihati (2500 eks) 

Jam kerja langsung untuk bagian isi dan cover adalah : 

15.146 menit + 4.090 menit = 19.236 menit atau sama dengan 321 

jam kerja langsung. 

Penetapan tarif BOP  

 
Tarif    

kerja jamAnggaran  
ndianggarka   yang    BOP =  

langsung kerja jamper   048.36
186.4

944.895.150
=  

Penetapan BOP 

BOP = jam kerja langsung x tarif 

= 321 jam kerja langsung x Rp 36.048 = Rp 11.571.408 

Sisa BOP yang dianggarkan sebesar Rp 150.895.944 – Rp 

11.571.408 = Rp 139.324.536 dialokasikan untuk produksi buku-

buku lainnya dalam kategori yang sama yaitu kategori buku 

humaniora. 
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4." Penetapan Harga Pokok yang Ditetapkan Perusahaan 

Penetapan harga pokok yang ditetapkan perusahaan yaitu 

dengan menjumlah total biaya produksi yang dianggarkan (biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik). 

Penetapan harga pokok yang ditetapkan perusahaan dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini. 

Tabel V.7 
Biaya Produksi (dalam Rupiah) 

Produk BBB BTKL BOP Biaya 
Produksi 

Visi-visi Post Modern 
Indonesianisasi 
Bagai Terang Dihati 

8.434.700 
14.984.000 
14.679.450 

7.094.970 
13.601.835 
8.611.950 

6.417.000 
13.352.713
11.571.408 

21.946.670 
41.938.548 
34.862.808 

 
Dari tabel di atas menunjukkan biaya produksi keseluruhan 

untuk ketiga judul buku yaitu dengan menjumlahkan biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik keseluruhan. 

Sedangkan untuk mengetahui biaya produksi per unit untuk ketiga 

judul buku tersebut dengan cara membagi volume produksi yang 

dihasilkan untuk ketiga judul buku. (lihat Tabel V.8) 

Tabel V.8 
Penetapan Biaya Produksi Per Unit  

Judul Buku Biaya 
Produksi 

Jumlah 
Diproduksi 

(unit) 

Biaya 
Produksi 
Per Unit 

Visi-visi Post Modern 
Indonesianisasi 
Bagai Terang Dihati 

Rp 21.946.670 
Rp 41.938.548 
Rp 34.862.808 

2.500 
1.500 
2.500 

 Rp   8.779 
 Rp 27.959 
 Rp 13.945 
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5." Penetapan Harga Jual Menurut Perusahaan 

Harga jual produk per unit yang ditetapkan perusahaan berbeda-

beda. Dalam penetapan harga jual produk, kebijakan yang diambil 

perusahaan juga berbeda-beda. Dalam hal ini perusahaan menetapkan 

penetapan harga jual berdasarkan total  produksi yang dianggarkan bukan 

yang sesungguhnya. Tetapi secara umum perusahaan berpegang pada 

menetapkan komposisi harga jual sebagai berikut : 

a. Total biaya produksi : 30% 

b. Biaya administrasi dan umum :  45% 
(Biaya royalti dan Biaya diskon) 
 

c. Biaya pemasaran :  20% 

d. Margin profit :    5% 

 

Dari dasar penetapan harga jual yang dilakukan perusahaan di atas 

maka peneliti akan menyajikan perhitungan harga jual yang dilakukan 

perusahaan untuk masing-masing judul buku sebagai berikut : 
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a. Buku Visi-visi Post Modern 

Biaya Produksi  

 Biaya bahan baku Rp 8.434.700  

 Biaya tenaga kerja langsung Rp 7.094.970 

 Biaya overhead pabrik Rp 6.417.000  + 

Total Biaya Produksi    Rp 21.946.670  

Biaya non Produksi 

 Biaya administrasi dan umum Rp 32.920.020 
 (45 x 731.556) 

 Biaya pemasaran Rp 14.631.120 + 
 (20 x 731.556) 
  
Total Biaya non Produksi   Rp 47.551.140 + 

Harga Pokok Produk   Rp 69.497.810 

Margin Profit (5 x 731.556)   Rp 3.657.780 + 

Total Harga Jual   Rp 73.155.590 

 

Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui harga jual per unit untuk 

buku Visi-visi Post Modern yaitu : 

Harga Jual Per Unit  =  
Diproduksi yangJumlah 

Jual Harga Total  

  =   

  =  Rp 29.262 

 

 

7 3.155.590Rp
500.2
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b. Buku Indonesianisasi 

Biaya Produksi     

 Biaya bahan baku Rp 14.984.000 

 Biaya tenaga kerja langsung Rp 13.601.835 

 Biaya overhead pabrik Rp 13.352.713 + 

Total Biaya Produksi Rp 41.938.548 
 

Biaya non Produksi 

 Biaya administrasi dan umum Rp 62.907.840 
 (45 x 1.397.952) 

 Biaya pemasaran Rp 27.959.040 + 
 (20 x 1.397.952) 

Total Biaya non Produksi   Rp 90.866.880 + 

Harga Pokok Produk   Rp132.805.428 

Margin Profit (5 x 1.397.952)   Rp 6.989.760 + 

Total Harga Jual   Rp139.795.188 

 

Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui harga jual per unit untuk 

buku Indonesianisasi yaitu : 

Harga Jual Per Unit  =  
Diproduksi yangJumlah 

Jual Harga Total  

  =   

  =  Rp 93.197 

 
 
 

139.795.188Rp
1 .500
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c. Buku Bagai Terang Dihati 

Biaya Produksi     

 Biaya bahan baku Rp 14.679.450 

 Biaya tenaga kerja langsung Rp 8.611.950 

 Biaya overhead pabrik Rp   11.571.408 + 

Total Biaya Produksi    Rp 34.862.808 

Biaya non Produksi 

 Biaya administrasi dan umum Rp 52.294.230 
 (45 x 1.162.094) 

 Biaya pemasaran Rp   23.241.880 + 
 (20 x 1.162.094) 

Total Biaya non Produksi   Rp 75.536.110 + 

Harga Pokok Produk   Rp110.398.918 

Margin Profit (5 x 1.162.094)   Rp  5.810.470 + 

Total Harga Jual   Rp116.209.388 

 

Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui harga jual per unit untuk 

buku Bagai Terang Dihati yaitu : 

Harga Jual Per Unit  =  
Diproduksi yangJumlah 

Jual Harga Total  

  =   

  =  Rp 46.484 

 

 16.209.3881 Rp
500.2
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Dari perhitungan di atas dapat dilihat harga pokok untuk ketiga 

judul buku, untuk mengetahui harga jual per unit, maka harus dibagi 

menurut volume produksi masing-masing buku.  (Lihat Tabel V.9). 

 
Tabel V.9 

Penetapan Harga Jual Per Unit 
 

Judul Buku 
Total Harga 

Pokok Produk 
Margin 
Profit 

Total Harga 
Jual 

Jumlah yang 
diproduksi 

(unit) 

Harga 
Jual  

Per Unit 
Visi-visi Post Modern 
Indonesianisasi 
Bagai Terang Dihati 

 Rp   69.497.810
Rp 132.805.428
Rp 110.398.918

Rp 3.657.780 
Rp 6.989.760 
Rp 5.810.470 

Rp   73.155.590 
Rp 139.759.155 
Rp 116.209.388 

2500 
1500 
2500 

Rp 29.262 
Rp 93.197 
Rp 46.484 

 

B." Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan Penerbit dan 

Percetakan Kanisius, penulis melakukan analisis perbandingan antara prosedur 

penetapan harga jual perusahaan dengan kajian teori untuk melihat perbedaan-

perbedaan yang mungkin ada. Hasil perbandingan kemudian akan dipakai 

sebagai dasar untuk memberikan apakah prosedur penetapan harga jual yang 

ditetapkan perusahaan sudah sesuai atau belum dengan kajian teori. 

1. Prosedur penetapan biaya penuh  

Prosedur penetapan biaya penuh menurut perusahaan Penerbit dan 

Percetakan Kanisius berdasarkan pada perhitungan harga pokok produk 

yaitu penetapan biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik dan biaya-biaya lain di luar biaya 

produksi (non produksi) yaitu biaya administrasi dan umum, dan biaya 

pemasaran.  
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Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa  prosedur 

penetapan biaya penuh menurut perusahaan Penerbit dan Percetakan 

Kanisius telah sesuai dengan kajian teori.  

2. Prosedur penetapan harga jual  

Dalam prosedur penetapan harga jual produk, elemen-elemen yang 

dipakai perusahaan adalah elemen yang membentuk harga pokok 

produksi. Harga pokok produksi terdiri dari taksiran biaya produksi 

ditambah dengan taksiran biaya non produksi seperti biaya administrasi 

dan umum (biaya royalti dan  biaya diskon) dan biaya pemasaran. Taksiran 

biaya non produksi tersebut ditentukan dalam suatu persentase tertentu 

dari total biaya produksi yang telah ditetapkan perusahaan sebagai patokan 

penetapan harga jual. Penetapan harga jual perusahaan didasarkan pada 

penjumlahan taksiran total biaya produksi, taksiran biaya non produksi 

dalam persentase tertentu dan persentase margin profit yang telah 

ditentukan perusahaan sebelumnya. 

Dari hasil analisis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur 

penetapan harga jual pada perusahaan Penerbit dan Percetakan Kanisius 

tidak sesuai dengan kajian teori. Ini dikarenakan adanya perbedaan 

langkah-langkah dalam prosedur penetapan laba yang diharapkan dimana 

perusahaan dalam menentukan laba yang diharapkan menggunakan 

margin profit 5% dari total biaya produksi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan sehingga dalam prosedur penetapan harga jual, harga pokok 

produksi ditambah margin profit menghasilkan besarnya harga jual 

kemudian dibagi dengan volume produksi untuk menetapkan besarnya 
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harga jual per unit.   Sedangkan menurut kajian teori dalam menetapkan 

laba yang diharapkan menggunakan perhitungan mark up, mulai dari 

menghitung besarnya persentase mark up kemudian menghitung besarnya 

mark up itu sendiri sampai dengan menetapkan besarnya harga jual. Harga 

jual per unit  itu sendiri ditetapkan dengan cara menambahkan biaya 

produksi dengan besarnya mark up kemudian dibagi dengan volume 

produksi. 

Berikut ini akan disajikan perhitungan harga jual produk pada 

perusahaan Penerbit dan Percetakan Kanisius menurut kajian teori untuk 

masing-masing judul buku : 
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1) Penetapan harga jual untuk buku Visi-visi Post Modern (dalam 

rupiah) 

 

Menentukan taksiran biaya penuh 
 
Biaya bahan baku 8.434.700    
Biaya tenaga kerja langsung 7.094.970  
Biaya overhead pabrik   6.417.000 + 
Taksiran total biaya produksi 21.946.670 
 
Biaya administrasi dan umum 32.920.020 
(45 x 731.556) 
Biaya pemasaran 14.631.120 + 
(20 x 731.556) 
Taksiran total biaya komersial 47.551.140 + 
 
Taksiran biaya penuh 69.497.810 
  
 
Perhitungan mark up  
 
Biaya administrasi dan umum 32.920.020 
Biaya pemasaran 14.631.120 
Laba yang diharapkan 3.657.780 + 
(5 x 731.556)  
Jumlah   51.208.920 
Biaya produksi   21.946.670 : 
Persentase mark up   233 % 
(51.208.920 : 21.946.670) x 100% 
 
 
Perhitungan harga jual 
 
Biaya produksi 21.946.670 
Mark up 51.135.741 + 
(233% x 21.946.670) 
Jumlah harga jual  73.083.411 
Volume produksi            2.500 : 
Harga jual per unit   29.233 
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a) Menentukan laba yang diharapkan 

Perusahaan menetapkan laba yanga diharapkan 5 % dari biaya 

produksi dalam menetapkan harga jual. 

Laba yang diharapkan  = 5 x biaya produksi 

 = 5 x Rp 731.556 

 = Rp 3.657.780 

b) Menentukan persentase mark up 

Persentase mark up ditentukan dengan membagi mark up 

(biaya non produksi + laba) dengan biaya produksi. 

% mark up = 100% x 
produksi biaya

produksinon  biaya  diharapkan yang laba +  

 = 100% x 
670.946.21

47.551.1403.657.780 +  

 = x100%
670.946.21

51.208.920  

 = 233 % 
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2) Penetapan harga jual untuk buku Indonesianisasi (dalam rupiah) 

 
Menentukan taksiran biaya penuh 
 
Biaya bahan baku 14.984.000    
Biaya tenaga kerja langsung 13.601.835  
Biaya overhead pabrik   13.352.713 + 
Taksiran total biaya produksi 41.938.548 
 
Biaya administrasi dan umum 62.907.840 
(45 x 1.397.952) 
Biaya pemasaran   27.959.040 + 
(20 x 1.397.952)      
Taksiran total biaya komersial 90.866.880 + 
 
Taksiran biaya penuh 132.805.428 
 
 
Perhitungan mark up  
 
Biaya administrasi dan umum 62.907.840 
Biaya pemasaran   27.959.040  
Laba yang diharapkan 6.989.760 + 
(5 x 1.397.952)  
Jumlah   97.856.640 
Biaya produksi   41.938.548 : 
Presentase mark up   233% 
(97.856.640 : 41.938.548) x 100% 
 
 
Perhitungan harga jual  
Biaya produksi 41.938.548 
Mark up 97.716.817 + 
(233% x 41.938.548) 
Jumlah harga jual  139.655.365 
Volume produksi              1.500 : 
Harga jual per unit   93.104 
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a) Menentukan laba yang diharapkan 

Perusahaan menetapkan laba yanga diharapkan 5 % dari biaya 

produksi dalam menetapkan harga jual. 

Laba yang diharapkan  = 5 x biaya produksi 

 = 5 x Rp 1.397.952 

 = Rp 6.898.760 

 

 
b) Menentukan persentase mark up 

Persentase mark up ditentukan dengan membagi mark up 

(biaya non produksi + laba) dengan biaya produksi. 

% mark up = 100% x 
produksi biaya

produksinon  biaya  diharapkan yang laba +  

 = 100% x 
41.938.548

90.866.8806.898.760 +  

 = x100%
41.938.548
97.856.640  

 = 233 % 
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3) Penetapan harga jual untuk buku Bagai Terang Dihati (dalam 

rupiah) 

 

Menentukan taksiran biaya penuh 
 
Biaya bahan baku 14.679.450    
Biaya tenaga kerja langsung 8.611.950  
Biaya overhead pabrik   11.571.408 + 
Taksiran total biaya produksi 34.862.808 
 
Biaya administrasi dan umum 52.294.230 
(45 x 1.162.094) 
Biaya pemasaran 23.241.880 +  
(20 x 1.162.094) 
Taksiran total biaya komersial  75.536.110 + 
 
Taksiran biaya penuh  110.398.918 
 
 
Perhitungan mark up  
 
Biaya administrasi dan umum 52.294.230 
Biaya pemasaran 23.241.880 
Laba yang diharapkan 5.810.470 + 
(5 x 1.162.094) 
Jumlah   81.346.580 
Biaya produksi   34.862.808 : 
Presentase mark up   233 % 
(81.346.580 : 34.862.808) x 100% 

 
 

Perhitungan Harga Jual  
 
Biaya produksi 34.862.808 
Mark up  81.230.343 + 
(233% x 34.862.808) 
Harga jual  116.093.151 
Volume produksi             2.500 : 
Harga jual per unit   46.437 
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a) Menentukan laba yang diharapkan 

Perusahaan menetapkan laba yanga diharapkan 5 % dari biaya 

produksi dalam menetapkan harga jual. 

Laba yang diharapkan  = 5 x biaya produksi 

 = 5 x Rp 1.162.094 

 = Rp 5.810.470 

 
b) Menentukan persentase mark up 

Persentase mark up ditentukan dengan membagi mark up 

(biaya non produksi + laba) dengan biaya produksi. 

% mark up = 100% x 
produksi biaya

produksinon  biaya  diharapkan yang laba +  

 = 100% x 
34.862.808

110.536.575.810.470 +  

 = x100%
34.862.808
81.346.580  

 = 233 % 
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Menentukan Besarnya Harga Jual 

Penetapan harga jual untuk masing-masing judul buku 

adalah sebagai berikut : 

Tabel V.10 
Penetapan Besarnya Harga Jual (dalam Rupiah) 

Judul Buku Biaya 
produksi Mark Up Harga Jual 

Visi-visi Post Modern 
Indonesianisasi 
Bagai Terang Dihati 

21.946.670
41.938.548
34.862.808

51.135.741
97.716.817 
81.230.343 

73.083.411
139.655.365
116.093.151

 

Dari penetapan harga jual di atas, maka dapat diketahui 

harga jual untuk setiap unit buku, yaitu dengan membagi harga jual 

dengan volume produksi untuk masing-masing buku. Perhitungan 

tersebut dapat dilihat dalam tabel V.12 berikut ini. 

Tabel V.11 
Penetapan Besarnya Harga Jual Per Unit  

Judul Buku Harga Jual 
Volume 

Produksi 
(unit) 

Harga Jual 
Per Unit 

Visi-visi Post Modern 
Indonesianisasi 
Bagai Terang Dihati 

Rp   73.083.411 
Rp 139.655.365 
Rp  116.093.151 

2.500 
1.500 
2.500 

Rp 29.233 
Rp 93.104 
Rp 46.437 

 

Setelah dihitung dengan kajian teori beserta pembulatan 

maka dapat diketahui harga jual per unit untuk ketiga judul buku 

tersebut yaitu buku Visi-visi Post Modern Rp 29.233; buku 

Indonesianisasi Rp 93.104; buku Bagai Terang Dihati Rp 46.437. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terjadi perbedaan antara 

besarnya harga jual yang ditentukan oleh perusahaan dengan harga 

jual yang dihitung menggunakan kajian teori. Dengan adanya 
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perbedaan tersebut, penulis mengadakan perbandingan antara 

perhitungan harga jual dari temuan lapangan dengan harga jual 

menurut kajian teori,sebagai berikut : 

Tabel V.12 
Perbandingan Harga Jual Per Unit  

Antara Temuan di Lapangan dengan Kajian  
Judul Buku Perusahaan Teori Selisih Persentase

Visi-visi Post Modern 
Indonesianisasi 
Bagai Terang Dihati 

Rp 29.262 
Rp 93.197 
Rp 46.484 

Rp 29.233 
Rp 93.104 
Rp 46.437 

Rp 29 
Rp 93 
Rp 47 

0,10 %
0,10 %
0,10 %

 

C." Pembahasan 

Dari hasil analisis data di atas penulis melakukan pembahasan sebagai 

berikut : 

1. Prosedur Penetapan Harga Pokok Produk. 

Dari hasil analisis data yang penulis lakukan, ternyata prosedur 

penetapan harga pokok produk yang dilakukan Penerbit dan Percetakan 

Kanisius sesuai dengan kajian teori. Perusahaan menghitung semua biaya 

produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead 

pabrik) dan non produksi (biaya administrasi dan umum, biaya pemasaran) 

dalam menetapkan harga pokok produk.  

2. Prosedur Penetapan Harga Jual Produk 

Dari hasil analisis data yang penulis lakukan, prosedur penetapan 

harga jual menurut perusahaan tidak sesuai dengan kajian teori. Hal 

tersebut disebabkan karena perusahaan dalam menetapkan laba yang 

diharapkan menggunakan margin profit dalam penetapan harga jualnya 
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sedangkan menurut kajian teori menggunakan mark up dalam penetapan 

harga jualnya.  

 Penetapan harga jual menurut perusahaan yaitu menentukan harga 

jual dengan menjumlahkan harga pokok produksi dengan laba yang 

diinginkan dengan menggunakan margin profit tidak sesuai dengan kajian 

teori yang penulis lakukan dengan menggunakan metode cost plus pricing 

yang menyebutkan bahwa harga jual diperoleh dari biaya produksi 

ditambah dengan mark up (biaya non produksi + laba) sedangkan 

perusahaan menggunakan margin profit yaitu 5% dari total biaya produksi.  

Sedangkan untuk mengetahui harga jual per unitnya perusahaan membagi 

total harga jual dengan jumlah yang diproduksi (volume produksi). 

 Terdapat selisih perbedaan dari perhitungan besarnya harga jual 

untuk buku Visi-visi Post Modern, Indonesianisasi dan Bagai Terang 

Dihati yaitu masing-masing sebesar  

0,10 %, 0,10 % dan 0,10% (Tabel V.12) 

Perbandingan prosedur penetapan harga jual yang dilakukan 

perusahaan dengan kajian teori dapat dirangkum sebagai berikut : (Tabel 

V.13) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel V.13 
Perbandingan Prosedur Penetapan Harga Jual 

 
Keterangan Menurut Perusahaan Menurut Kajian Teori Analisis  
Prosedur  
penetapan 
biaya penuh 
(full costing) 

A. Menentukan total biaya produksi 
1) Menghitung biaya bahan baku 
2) Menghitung biaya tenaga kerja langsung 
3) Menghitung biaya overhead pabrik 
4) Menghitung total biaya produksi 

B. Menentukan total biaya non produksi 
1) Menghitung biaya administrasi dan umum  

(biaya royalti + biaya diskon) 
2) Menghitung biaya pemasaran  
3) Menghitung total biaya non produksi 
4) Menghitung taksiran biaya penuh 

C. Menetapkan harga pokok produksi 
1) Menjumlahkan total  biaya produksi dengan biaya 

non produksi 

A. Menentukan taksiran total biaya produksi 
1) Menghitung biaya bahan baku 
2) Menghitung biaya tenaga kerja langsung 
3) Menghitung biaya overhead pabrik 
4) Menghitung taksiran biaya produksi 

B. Menentukan taksiran total biaya komersial 
1) Menghitung biaya administrasi dan umum 
2) Menghitung biaya pemasaran  
3) Menghitung total biaya komersial 

C. Menetapkan  taksiran biaya penuh 
1) Menjumlahkan taksiran total  biaya produksi 

dengan taksiran total biaya komersial 

Tidak 
sesuai 

Prosedur 
penetapan 
laba yang 
diharapkan 

Menggunakan margin profit: 
1. Menetapkan margin profit sebesar 5% dari total biaya 

produksi yang ditetapkan oleh perusahaan 
2. Menghitung total biaya produksi 
3. Menetapkan besarnya margin profit dengan 

mengkalikan besarnya persentase margin profit  5% 
dari total biaya produksi                  

Menetapkan persentase mark up 
1. Menghitung laba yang diharapkan 
2. Menghitung biaya non produksi 
3. Menghitung persentase mark up dengan cara 

Menambahkan laba yang diharapkan dengan biaya 
non produksi kemudian dibagi dengan biaya 
produksi. 

Tidak 
sesuai 

Prosedur  
penetapan 
harga jual 
produk per 
unit 

1. Menghitung harga pokok produksi       
2. Menghitung besarnya margin profit                    
3. Menghitung jumlah harga jual dengan cara 

menjumlahkan harga pokok produksi dengan 
persentase margin profit               

4. Menetapkan harga jual per unit dengan cara 
menbagi jumlah harga jual dengan volume produk      

 

1. Menghitung biaya produksi       
2. Menghitung besarnya  mark up 
3. Menghitung jumlah harga jual dengan cara 

menjumlahkan biaya produksi dengan besarnya mark 
up               

4. Menetapkan harga jual per unit dengan cara menbagi 
jumlah harga jual dengan volume produk              

 

Tidak 
sesuai 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A." Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa prosedur 

penetapan harga jual yang dilakukan oleh perusahaan Penerbit dan 

Percetakan Kanisius tidak sesuai dengan kajian teori. Ketidaksesuaian ini 

disebabkan karena terdapat perbedaan langkah-langkah dalam prosedur 

penetapan laba yang diharapkan. Perusahaan menggunakan margin profit 

sebesar 5% dari total biaya produksi, sedangkan menurut kajian teori 

menggunakan mark up yaitu dengan menjumlahkan biaya non produksi 

dengan laba.   

Dalam prosedur penetapan harga jual, perusahaan menambahkan 

margin profit dengan harga pokok produksi untuk mengetahui besarnya 

harga jual produk, dan membagi besarnya harga jual produk dengan 

volume produksi untuk mengetahui besarnya harga jual produk per unit, 

sedangkan menurut kajian teori  dalam prosedur penetapan harga jual, 

biaya produksi ditambah dengan mark up untuk mengetahui besarnya 

harga jual produk, dan membagi besarnya harga jual produk dengan 

volume produksi untuk mengetahui besarnya harga jual produk per unit.  
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B." Keterbatasan Penelitian 

1. Data yang dibutuhkan tidak dapat ditelusuri secara rinci karena data yang 

diperoleh dari perusahaan kurang lengkap sehingga hasil yang didapat dari 

penelitian ini masih kurang sempurna.  

2. Penulis hanya menganalisis tiga judul buku pada perusahaan Penerbit dan 

Percetakan Kanisius yang menjadi best seller sampai akhir tahun 2006 dari 

berbagai macam produk yang dihasilkan perusahaan. Sehingga kesimpulan 

yang diambil hanya berdasarkan pada produk yang diteliti. 

 

C." Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan terdapat beberapa hal yang perlu 

ditinjau kembali dalam penetapan harga jual perusahaan, ini berkaitan dengan 

prosedur perusahaan dalam penetapan laba yang diharapkan. Meskipun tidak 

ada perbedaan yang berarti dari hasil perhitungan besarnya harga jual per unit 

dengan menggunakan margin profit atau mark up dalam menetapkan laba 

yang diharapkan. Sebaiknya perusahaan dalam menetapkan laba yang 

diharapkan menggunakan persentase tertentu dari aktiva operasi yang 

dinyatakan dalam tarif kembalian investasi.  

Penulis mengharapkan kepada peneliti lain yang berminat untuk 

melakukan penelitian ini lebih lanjut diharapkan dapat menyempurnakan lagi 

penelitian ini sehinggga mendapatkan sesuatu hasil yang lebih sempurna. 
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LAMPIRAN 1 

 

Biaya Pemakaian Bahan Baku Untuk Buku Visi-Visi Post Modern (2500 eks) 

1." Perhitungan Biaya Kerta Isi Menggunakan HVS 70 gr (155 X 225 mm) 

Jumlah halaman 212 halaman maka kertas yang dibutuhkan adalah 212 : 2     

= 106 lembar. Maka 1 buku membutuhkan 106 lembar kertas ukuran A5 (155 

X 225 mm atau 15,5 X 22,5 cm) sedangkan kertas yang dipesan dari supplier 

berukuran 65 X 100 cm. Maka perhitungan pembagian untuk perlembar kertas 

adalah : 

Lebar : 65 cm : 15,5 cm = 4 lembar 

Panjang : 100 cm : 22,5 cm = 4 lembar 

Maka 1 lembar kertas HVS ukuran 65 X 100 cm akan menjadi 16 

lembar HVS ukuran A5 ukuran 15,5 X 22,5 cm. Maka untuk memproduksi 1 

buku membutuhkan : 106 : 16 = 6.625, sedangkan untuk memproduksi 2.500 

buku membutuhkan 

2.500 X 6.625   = 16.562,5 

untuk cadangan 3% X 16.562,5 = 496,875

Total pemakaian kertas isi  17.059  lembar 

Harga satu lembar kertas isi HVS 70 gr (15,5  X 22,5 cm) yaitu        

Rp 350. Maka biaya dibutuhkan untuk bahan baku kertas isi tersebut adalah : 

Rp 350 X 17.059 = Rp 5.970.650 

2." Perhitungan biaya kertas cover ivory 170 + cal 

1 lembar kerta ivory akan menjadi 1 pasang halaman cover panjang 

kertas 15,5 X 22,5 cm. 



Lebar + tebal = (15,5 cm X 2) + 1.5 cm = 32,5 

Panjang 22,5 cm 

Sedangkan ukuran kertas dari supplier untuk permintaan kerta cover ivory 

lebar 75 X 70 cm. Maka 1 lembar kertas ivory akan dibagi menjadi 6 kertas 

cover A5 yang berukuran 22,5 X 32,5 cm. 

Maka untuk memproduksi 2500 cover buku akan menggunakan  

cover2500
n

cover 6
cm) 70 X (75cover  kertaslembar  1

=  

6n = 2500 

n = 2500 : 6 

n = 417 lembar kertas cover 

seperti kertas isi. Untuk antisipasi dari kerusakan dan kesalahan cetak, 

maka perusahaan menetapkan 5% dari kertas cover yang akan digunakan. 

Maka perusahaan akan menetapkan besarnya kertas cover yang dibutuhkan 

dengan : 

kertas cover yang akan digunakan    417 lembar 

Antisipasi 5% dari yang akan digunakan (5% X 417)     20 lembar

Kebutuhan kertas cover (75 X 70 cm)   437 lembar 

437 lembar X Rp 950 = Rp 415.150 

3." Biaya Plat untuk isi dan cover 

Buku visi-visi post modern mempunyai 212 halaman per buku dan  

menggunakan kertas isi berukuran cukup besar yaitu 65 X 100 cm. Maka 

panjang kertas tersebut dibagi menjadi dua agar dapat masuk ke mesin cetak 

untuk proses pembuatan plat dengan ukuran yang beru 65 X 50 cm yang berisi 

8 lembar kertas isi ukuran 15,5 X 22,5 cm. Maka plat yang digunakan yaitu : 



212 halaman : 8 = 27 plat ukuran 15,5 X 22,5 cm @ Rp 32.000 

27 plat X Rp 32.000 = 864.000 

Sedangkan untuk plat GTO yaitu plat untuk pembuatan cover hanya 

dibutuhkan 4 plat ukuran 15,5 X 22,5 cm untuk mengkombinasi empat warna @ 

Rp 12.000. Biayanya 4 X Rp 12.000 = 48.000. 

 

4." Film Hercules untuk isi dan cover 

Untuk dapat masuk proses pemfilman maka 1 halaman isi akan 

diproses menggunakan 4 film (C, M, Y, K). Maka untuk membuat 212 

halaman membutuhkan 848 film, sedangkan 16 film untuk proses warna pada 

halaman tertentu. 

Sedangkan untuk membuat cover membutuhkan 38 warna yang 

terbagi menjadi 4 warna yang berbeda @ Rp 950.  

Biayanya 4 X Rp 950 = 36.100. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

 

Biaya Pemakaian Bahan Baku Untuk Buku Indonesianisasi (1500 eks) 

1." Perhitungan biaya kertas isi menggunakan HVS 70 gr (155 X 225 mm) 

Jumlah halaman 544 halaman maka kertas yang dibutuhkan adalah 544 : 2 = 

272 lembar. Maka 1 buku membutuhkan 272 lembar kertas ukuran A5 (155 X 

220 cm mm atau 15,5 X 220 cm) sedangkan kertas yang dipesan dari supplier 

berukuran 65 X 100 cm. Maka perhitungan pembagian untuk per lembar 

kertas adalah : 

Lembar : 65 : 15,5 cm = 4 lembar 

Panjang : 1000 cm : 22 cm = 4 lembar 

Maka 1 lembar kerta HVS ukuran 65 X 100 cm akan menjadi 16 

lembar HVS ukuran A5 ukuran 15,5 X 220 cm. 

Maka untuk memproduksi 1 buku membutuhkan : 272 : 16 = 17 sedangkan 

untuk memproduksi 1000 buku membutuhkan 1000 X 17  =  17.000 

Sisa bahan baku kertas periode sebelumnya =  510 

Total pemakaian kertas isi = 17.510 lembar  

Harga satu lembar kertas isi HVS 70 gr (15,5 X 22,5 cm) yaitu Rp 350. Maka 

biaya yang dibutuhkan untuk bahan baku kertas isi tersebut adalah : 

Rp 360 X 17.510 = Rp 6.303.600 

2." Perhitungan biaya kertas cover (Hardcover) 

Cover yang digunakan adalah hardcover yang berukuran A5 panjang 15,5 X 

lebar 22 X tebal 5 cm), 

Panjang + lebar = (15,5 X 2) + 5 cm = 36 cm 



Lebar = 22 cm 

Dari perhitungan diatas, maka kerta cover yang akan digunakan mempunyai 

ukuran 22 cm X 36 cm. Sedangkan kerta cover yang dipesan dari supplier 

yaitu 45 cm X 75 cm, maka satu kertas hard cover dari supplier akan menjadi 

2 kertas hard cover ukuran A5, maka kertas yang akan dibutuhkan adalah 

1500 : 2 = 750 

Dari ukuran kertas diatas maka perusahaan membutuhkan  750 eks 

Cadangan        300 eks + 

  Total       1050 eks 

Perusahaan perlu menganggarkan cadangan karena mengingat kertas hard 

cover yang sangat mahal yaitu 3.900 

Rp 3.900 X 1050 eks = Rp 4.095.000 

3." Biaya Plat untuk isi dan cover 

Buku Indonesianisasi mempunyai 544 halaman per buku dan 

menggunakan kertas isi berukuran cukup besar yaitu 65 X 100 cm. maka 

panjang kertas tersebut dibagi menjadi dua agar dapat masuk ke mesin cetak 

untuk proses pembuatan plat dengan ukuran yang baru 65 X 50 cm yang berisi 

8 lembar kertas isi ukuran 15,5 X 22 cm, maka plat yang digunakan yaitu : 

544 halaman : 8 = 68 plat ukuran 15,5 X 22 cm @ Rp 32.000 

68 plat X Rp 32.000 = Rp 2.176.000 

Sedangkan untuk plat GTO yaitu plat untuk pembuatan cover hanya 

dibutuhkan 4 plat ukuran 15,5 X 22 cm @ Rp 12.000. 

4 X Rp 12.000 = 48.000 

 



4." Film Hercules untuk isi dan cover 

Untuk dapat masuk proses pemfilman maka 1 halaman isi akan 

diproses menggunakan mesin cetak miller (isi) dan mesin cetak GTO 4 

(cover) maka untuk membuat 544 halaman membutuhkan 1.578 film @ 950. 

1.578 X Rp 950 = Rp 1.499.100. 

Sedangkan pada cover membutuhkan 38 film sebagai pembentuk 

cover dan penawaran yang berbeda. 

Pada buku Indonesianisasi tersebut membutuhkan satu klise cetak 

emas untuk cover (1 X Rp 50.000 = Rp 50.000) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

 

Biaya Pemakaian Bahan Baku Untuk Buku Bagai Terang Dihati (2500 eks) 

1." Perhitungan biaya kertas isi menggunakan HVS 70 gr (148 X 210 mm) 

Jumlah halaman 464 halaman maka kertas yang dibutuhkan adalah 464 : 2 = 

232 lembar. Maka 1 buku membutuhkan 232 lembar kertas ukuran A5 (148 X 

210 mm atau 14,8 X 21 cm) sedangkan kertas yang dipesan dari supplier 

berukuran 65 X 90 cm, maka perhitungan pembagian untuk per lembar kertas 

adalah : 

Lembar : 65 cm : 14,8 cm = 4 lembar 

Panjang : 90 cm : 21 cm = 4 lembar 

Maka 1 lembar kertas HVS ukuran 65 X 90 cm akan menjadi 16 

lembar HVS ukuran A5 ukuran 14,8 X 21 cm.  

Maka untuk memproduksi 1 buku membutuhkan : 323 : 16 = 14,5 sedangkan 

untuk memproduksi 2500 buku membutuhkan 2500 X 14,5 = 36.250 

untuk cadangan perusahaan menganggarkan 2% X 36.250  =      725

 Total pemakaian kertas isi = 37.000 lembar 

 

Harga satu lembar kertas isi HVS 70 gr (14,8 X 21 cm) yaitu Rp 290. 

Maka biaya yang dibutuhkan untuk bahan baku kertas isi tersebut adalah : 

Rp 290 X 37.000 = Rp 10.730.000 

2." Perhitungan biaya kertas cover ivory 230 + dof 

1 lembar kertas ivory akan menjadi 1 pasang halaman cover panjang 

kertas 14,8 cm X 21. 



Lebar + tebal = (14,8 cm X 2) + 3 cm = 32,6 cm 

Panjang 21 cm 

Sedangkan ukuran kertas dari supplier untuk permintaan kertas ivory lebar 

100 X 65 cm, maka 1 lembar kertas ivory akan dibagi menjadi 9 kertas cover 

A5 yang berukuran 21 X 32,6 cm. 

Maka untuk memproduksi 2500 cover buku akan menggunakan  

cover2500
n

cover 9
70) X (75cover  kertaslbr  1

=  

6n = 2500 

n = 2500 : 9 

n = 278 lembar kertas cover 

 
Seperti kertas isi. Untuk antisipasi dari kerusakan dan kesalahan cetak, 

maka perusahaan menetapkan 5% dari kertas cover yang akan digunakan. 

Maka perusahaan akan menetapkan besarnya kertas cover yang dibutuhkan 

dengan : 

Kertas cover yang akan digunakan  278 lembar 

Sisa cadangan kertas cover periode sebelumnya  6 lembar 

Antisipasi 5% dari yang akan digunakan (5% X 278) 14 lembar

 Kebutuhan kertas cover (75 X 70 cm)  298 lembar 

298 lembar X Rp 1.500 = Rp 447.000 

3." Biaya Plat untuk isi dan cover 

Buku bagai terang dihati mempunyai 232 halaman per buku dan 

menggunakan kertas isi berukuran cukup besar yaitu 65 X 90 cm. Maka 

panjang kertas tersebut dibagi menjadi dua agar dapat masuk ke mesin cetak 



untuk proses pembuatan plat dengan ukuran yang baru 65 X 45 cm yang berisi 

8 lembar kertas isi ukuran 14,8 X 21, maka plat yang digunakan yaitu :        

464 halaman : 8 = 58 plat dan 3 plat kord cadangan ukuran 14,8 X 21 cm @ 

Rp 26.000 

61 plat X Rp 26.000 = 1.586.000 

Sedangkan untuk plat GTO yaitu plat pembuatan cover hanya 

dibutuhkan 4 plat ukuran 14,8 X 21 cm, maka perhitungan perusahaan adalah 

plat yang dibutuhkan dikalikan harga per plat (4 X Rp 12.000 = Rp 48.000). 

4." Film untuk isi dan cover 

Untuk dapat masuk proses pemfilman maka 1 halaman isi akan 

diproses menggunakan mesin cetak miller dan mesin GTO 4 maka untuk 

membuat 464 halaman membutuhkan 1.373 film @ Rp 950.              Biayanya 

1.373 X Rp 950 = Rp 1.304.350. 

Sedangkan pada cover membutuhkan 28 film sebagai pembentuk 

cover sesuai dengan kebutuhkan warna dan pewarnaan yang berbeda @ Rp 

950. Biayanya 28 X Rp 950 = 26.600 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN 

 

A." Sejarah Berdirinya Penerbit dan Percetakan Kanisius 

1. Kapan Penerbit dan Percetakan Kanisius didirikan dan siapa pendirinya ? 

2. Nomor berapa akte pendirian Penerbit dan Percetakan Kanisius dan siapa 

yang mengesahkan ? 

3. Kapan Penerbit dan Percetakan Kanisius mulai beroperasi ? 

4. Faktor-faktor apa yang menjadi dasar pemilihan lokasi Penerbit dan 

Percetakan Kanisius ? 

5. Berapa luas area Penerbit dan Percetakan Kanisius ? 

6. Ada berapa cabang/anak cabang Penerbit dan Percetakan Kanisius ? 

7. Apa tujuan utama Penerbit dan Percetakan Kanisius ? 

8. Apa yang menjadi dasar pemilihan nama Penerbit dan Percetakan 

Kanisius ? 

9. Bagaimana perkembangan Penerbit dan Percetakan Kanisius secara 

keseluruhan ? 

B." Organisasi 

1. Bagaimana bentuk struktur organisasi Penerbit dan Percetakan Kanisius ? 

2. Apa fungsi dan tugas masing-masing bagian ? 

3. Bagaimana perkembangan organisasi Penerbit dan Percetakan Kanisius ? 

C." Personalia 

1. Berapa jumlah karyawan keseluruhan ? 

2. Berapa jumlah karyawan pria dan wanita ? 

3. Bagaimana cara Penerbit dan Percetakan Kanisius merekrut karyawan ? 

4. Bagaimana sistem pengaturan jam kerja tiap harian bagi karyawan ? 



5. Bagaimana sistem penggajian dan pengupahan yang dilakukan Penerbit 

dan Percetakan Kanisius ? 

6. Usaha apa saja yang dilakukan dalam mengembangkan mutu karyawan ? 

7. Apakah ada jaminan sosial bagi karyawan ? 

D." Keuangan 

1. Berapa besar tarif yang ditetapkan Penerbit dan Percetakan Kanisius untuk 

masing-masing daerah ? 

2. Berapa jumlah penjualan jasa per tahun ? 

3. Berapa besar taksiran laba untuk tarif jasa pengiriman barang ? 

4. Faktor-faktor apa yang menjadi bahan pertimbangan manajemen dalam 

menetapkan perimbangan kebijakan penentuan harga jual produk buku 

Kanisius ? 

5. Bagaimana prosedur yang ditempuh manajemen dalam menetapkan harga 

jual ? 

6. Bagaimana sistem akuntansi yang ditetapkan ? 

7. Biaya-biaya apa yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan harga jual ? 

E." Fasilitas dan Pemasaran 

1. Fasilitas apa yang diberikan kepada konsumen ? 

2. Bagaimana Penerbit dan Percetakan Kanisius dalam memasarkan 

produknya ? 
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